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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan tidak  dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Sa ṡ es (dengan titik di  atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha ḥ ha (dengan titk di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش





 Dad ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 
 (Ta ṭ te (dengan titik di bawah ط
 Za ẓ zet (dengan titk di ظ
bawah)  
 ain „ apostrof terbalik„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ى
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah , Apostof ء
ٌ Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 









Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 fatḥah A A ا َ
 Kasrah I I ا َ
 ḍammah U U ا َ
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 







a dan i 
 
 ى وَ 
 














Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 









ِ|ِ...يِ   ...ا 
fatḥahdan alif 
atauyā‟ 
Ā a dan garis di atas 
 kasrah danyā‟ I i dan garis di atas ي
 ḍammahdan wau Ū u dan garis di atas ىى
 
D. Tā’ Marbūṭah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṭahada dua, yaitu: tā’ marbūṭahyang hidup atau 
mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan tā’ marbūṭahyang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭahdiikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 






E. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  ِّ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf يber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah(  ًِ  .(maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddahmenjadi (i,(ىِ
F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
G. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf ham ah menjadi apostrop      hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 





ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an dari al-
Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 
utuh.= 
I. Lafẓ al-Jalālah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun tā’ marbūṭahdi akhir kata yang disandarkan kepadalafẓ al-Jalālah 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
J. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 





referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 


























Nama : ST. NURAHANIZA. S 
NIM : 11000116003 
Judul : Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Akad Tabarru’ Pada 
Asuransi Syariah (Studi Kasus PT. Prudential Life Assurance Agency 
Prucahaya Makassar.  
Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap 
akad tabarru pada asuransi syariah studi kasus PT. Prudential Life Assurance Agency Prucahaya 
Makassar? Pokok masalah tersebut selanjutnya dijabarkan dalam beberapa sub masalah, yaitu, 1) 
Bagaimana praktik akad tabarru’ di PT Prudential Life Assurance Agency Prucahaya Makassar ? 2) 
Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktik akad tabarru‟ di PT Prudential Life Assurance 
Agency Prucahaya Makassar ?. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), dengan menggunakan  
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian yang digunakan adalah Empiris. Adapun 
sumber data penelitian ini adalah  sumber data primer yaitu wawancara langsung yang dilakukan di PT 
Prudential Life Assurance Agency Prucahaya Makassar. Kedua sumber data sekunder yaitu bersumber 
dari buku, skripsi, jurnal dan sumber lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Metode 
pengumpulan data yang dilakukan yaitu wawancara dan dokumentasi. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik akad tabarru’ di PT Prudential Life 
Assurance Agency Prucahaya Makassar, bertujuan untuk kebaikan dan saling tolong-menolong bukan 
untuk mencari keuntungan semata. Setiap premi yang dibayar dimasukkan kedalam dua rekening, 
yaitu rekening tabungan pesertadan rekening tabarru’. Dana tersebut diberikan oleh peserta kepada 
perusahaan sebagai pengelola dana secara ikhlas untuk diberikan kepada peserta yang mengalami 
risiko atau musibah. Kemudian dana klaim diambil dari rekening khusus dana tabarru’. 
Menurut hukum Islam, praktik akad tabarru’ di PT Prudential Life Assurance Agency 
Prucahaya Makassar, tidak mengandung atau bebas dari 3 (tiga) unsure yang dilarang dalam praktik 
asuransi syariaj, yaitu maghrib (maysir, gharar, dan riba). Karena praktik akad tabarru’ di PT 
Prudential Life Assurance Agency Prucahaya Makassar telah memenuhi persyaratan diantaranya akad, 
jumlah premi, sumber dana, jangka waktu, serta sumber dana klaim semua jelas atas kesepakatan 
kedua belah pihak (antara peserta dan perusahaan). Serta praktik akad tabarru’ diperusahaan tersebut 
sudah sesuai dengan syariat Islam dan berpedoman pada Fatwa NO. 53/DSN-MUI/III/2006. 
Implikasi dari penelitian ini ialah: 1) Pihak PT Prudential Life Assurance Agency Prucahaya 
Makassar hendaknya melakukan sosialisasi ke pemukiman masyarakat khususnya masyarakat muslim 
mengenai asuransi syariah khususnya akad tabarru’ hingga kepelosok desa. 2) Bagi para peserta 
asuransi syariah agar menata niat jika ingin bergabung dalam asuransi syariah karena dalam asuransi 
syariah bukan semata-mata untuk mendapat keuntungan pribadi, akan tetapi untuk saling menolong 












A. Latar Belakang Masalah 
Manusia sebagai khalifah di muka bumi ini memiliki tugas dalam rangka 
mewujudkan kesejahteraan hidup umat manusia dan juga dalam rangka melaksanakan 
ibadah kepada Allah swt. Usaha manusia sangat berkaitan dengan kegiatan ekonomi 
dalam rangka mewujudkan kesejahteraan hidup umat. Dalam pandangan Islam, 
kegiatan ekonomi yang sesuai dan dianjurkan adalah melalui kegiatan bisnis dan 
investasi. Kedua hal tersebut disampaikan secara tegas dalam Al-Qur‟an dan juga 
Sunnah Rasulullah saw. 
Al-Qur‟an dan As-Sunnah Rasulullah saw sebagai pedoman hidup manusia secara 
universal, artinya meliputi segala aspek kehidupan umat manusia dan selalu menjadi 
acuan pada masalalu, kini dan masa yang akan datang. Salah satu bukti bahwa Al-
Qur‟an dan As-Sunnah tersebut mempunyai daya jangkau dan daya atur yang 
universal dapat dilihat dari segi teksnya yang selalu tepat dalam kehidupan aktual.
1
 
Dalam era modern, umat Islam dihadapkan dengan berbagai masalah ekonomi, 
akibat dari perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu 
problematika yang dialami oleh umat Islam adalah harus berhadapan dengan sistem 
ekonomi kontemporer yang berbasis nilai, yakni sistem ekonomi kapitalis, sosialis 
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dan komuni. Sistem ekonomi kontemporer ini jika dihadapkan dengan prinsip 
ekonomi Islam saling bertolak belakang, karena sistem ekonomi Islam sendiri 
mengandung nilai-nilai serta norma keislaman, yang secara universal mengatur 
kepentingan ekonomi individu dan masyarakat.
2
 
Seiring dengan pertumbuhan kegiatan ekonomi yang cukup pesat dan 
menjanjikan di era modern, khususnya dalam perbankan syariah ,lembaga keuangan 
non bank juga tumbuh dan berkembang, salah satunya adalah asuransi syariah. 
Asuransi dalam literature keislaman lebih banyak bernuansa social daripada 
bernuansa ekonomi (profit oriented). Hal ini menjadi dasar utama aspek tolong-
menolong dalam asursansi syariah.
3
 
Asuransi sebagai lembaga keuangan non bank, terorganisir secara teratur dalam 
sebuah perusahaan yang berorientasi terhadap aspek bisnis terlihat nyata pada era 
modern. Pada hakekatnya secara teoritis semangat yang terkandung dalam sebuah 
lembaga asuransi tidak bias dilepaskan dari semangat sosial dan saling tolong-
menolong antara sesama manusia.
4
 Secara Historis, kejadian tersebut di atas sudah 
ada bersama dengan adanya manusia dimuka bumi. 
Di Indonesia produk asuransi syariah telah diperkenalkan pada tahun 1994, dan 
mulai berkembang pesat sejak tahun 2010-2011. Perusahaan asuransi pelopor 
asuransi berbasis syariah itu sendiri adalah Asuransi Takaful yang berdiri pada tahun 
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HA. Hafiz Anshar, Problematika Hukum Islam Kontemporer, (Jakarta: LSIK), h. 115 
3
Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perspektif Kewenangan Pengadilan Agama 
(Jakarta:Prenada Media, 2012), h. 239. 
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Secara universal aturan perasuransian syariah sama dengan asuransi 
konvensional. Yang membedakannya ada pada kegiatan muamalah. Asuransi syariah 
sendiri dalam tata cara dan operasionalnya berlandaskan pada Al-Qur‟an dan Hadist 
Nabi Muhammad saw. Prinsip tersebut tidak boleh dilanggar. Setiap kegiatan 
Mumalah yang berlandaskan Al-Qur‟an dan Hadist, termasuk asuransi syariah harus 
menghindari unsur-unsur yang menimbulkan gharar, maysir, danriba.
5
 
Menyangkut permasalahan di atas tersebut yaitu gharar, maysir, dan riba dapat 
diselesaikan dengan benarnya akad. Di dalam asuransi syariah terdapat 2 (dua) akad 
yang digunakan yaitu akad tijarah dan akad tabarru’. Akad tijarah adalah bentuk 
perjanjian yang dilakukan semata-mata untuk mencari keuntungan yang sifatnya 
komersial. Sedangkan akad tabarru’ adalah bentuk perjanjian yang dilakukan dengan 
tujuan kebaikan dan tolong-menolong bukan untuk mencari keuntungan komersial.
6
 
Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 53 tahun 2006 Akad Tabarru’ pada 
asuransi syariah adalah akad yang dilakukan dalam bentuk hibah dengan tujuan 
kebajikan dan tolong-menolong antar peserta, bukan untuk tujuan komersial.
7
 
Akad tabarru’ adalah bentuk perjanjian yang dilakukan antara sekolompok orang 
dengan perusahaan asuransi dengan cara sedekah/hibah hanya semata-mata untuk 
tolong-menolong sesama peserta asuransi yang mendapat musibah tanpa 
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Tazkiah Ashfia, Analisis Pengaturan Akad Tabarru’ Pada Asuransi Syariah Menurut Fatwa 
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mengharapkan imbalan. Di dalam akad asuransi syariah terbagi menjadi 2 (dua) 
rekening, yaitu rekening tabungan peserta dan rekening tabarru’. 
Dalam lingkup akad pada asuransi syariah, akad tabarru’ bertujuan memberikan 
dana kebajikan untuk saling tolong-menolong antara sesama peserta asuransi syariah 
yang sedang mengalami dan mendapat musibah. Dana yang diberikan bersumber dari 
rekening tabarru’ yang sudah disepakati ketika akan menjadi peserta asuransi 
syariah, sebagai hibah/sedekah. 
Sifat saling tolong menolong tersebut pada dasarnya merupakan perilaku mulia 
yang disukai Allah dan juga merupakan salah satu amalan yang dianjurkan dalam 
melaksanakan setiap perintah Allah. 
Dewasa ini banyak lembaga keuangan yang memakai label syariah dalam 
operasionalnya, dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan secara kilat tanpa 
diketahui apakah sudah diterapkan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah atau tidak. 
Sehingga hal ini membuat penulis untuk melakukan penelitian. Pada asuransi syariah 
bernama PT. Prudential Life Assurance Agency Prucahaya Makassar. Mengenai 
bagaimana praktik akad tabarru’ pada asuransi syariah, peserta memiliki peran 
ganda, yaitu peserta sebagai pemberi dana tabarru’ sekaligus peserta sebagai pihak 
yang berhak menerima dana tabarru’. Dengan demikian, peserta sebagai orang yang 
memberikan dana tabarru‟ secara tidak langsung juga mengharapkan adanya 
penggantian apabila suatu saat ia mengalami musibah, karena dana tabarru‟ yang 





merupakan akad yang dilakukan atas dasar tujuan kebaikan dan tolong menolong 
karena semata-mata mengharap ridha Allah swt. 
Ketidaksesuaian antara teori dan praktk yang kemudian dapat menunjukkan 
bahwa terdapat kesenjangan-kesenjangan pada akad tabarru‟ dalam asuransi syariah. 
Secara teoritis akad tabarru‟ tidak membolehkan adanya pengembalian  akan tetapi 
secara praktik pada asuransi syariah peserta boleh mendapatkan pengembalian dana 
tabarru’ melalui surplus underwriting apabila tidak terjadi klaim. Disamping itu, 
apabila terjadi klaim, peserta juga berhak atas dana tabarru‟ yang diambil dari 
kumpulan dana tabarru’ peserta. Adanya kesenjangan antara teori akad tabarru‟ 
dengan praktik pada asuransi syariah, maka inilah yang menarik perhatian peneliti 
untuk melakukan penelitian lebih jauh tentang bagaimana pandangan hukum Islam 
terhadap praktik akad tabarru‟ pada asuransi syariah PT. Prudential Life Assurance 
Agency Prucahaya Makassar. 
Dari uraian latar belakang, penulis tertarik melakukan penelitian untuk 
mengetahui lebih lanjut bagaimanapraktik akad tabarru’ dan apakah prinsip asuransi 
yang sesuai dengan syariah sudah benar-benar diterapkan dalam prakteknya. 
Sehingga menjadi latar belakang penulis untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Tinjauan Hukum Islam Praktik Akad Tabarru’ Pada Asuransi Syariah Studi 







B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah pokok penelitian ini adalah 
bagaimana praktik akad tabarru’. Untuk memudahkan pembahasan masalah pokok 
tersebut, maka diurai dalam sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana praktik akad tabarru’di PT. Prudential Life Assurance Agency 
Prucahaya Makassar ? 
2. Bagaimana Pandangan Hukum Islam terhadap praktik akad tabarru’ di 
PT. Prudential Life Assurance Agency Prucahaya Makassar ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian terhadap penulisan karya ilmiah ini untuk memudahkan 
pemahaman agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian ini, 
maka perlu dijelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul ini sebagai berikut: 
1. Tinjauan Hukum Islam adalah melihat, memeriksa dan meneliti hukum 
yang bersumber dari agama Islam. Sebagai sistem hukum ia memiliki 
beberapa istilah kunci yang perlu dijelaskan lebih dahulu, kadangkala 
membingungkan, sebab, jika tidak di ketahui maknanya. Yang dimaksud 
adalah istilah-istilah (1) hukum, (2) hukum dan ahkam, (3) syariah dan 
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2. Praktik Akad Tabarru’ adalah tindakan atau pelaksanaan secara nyata dari 
sebuah rencana yang tersusun secara sistematis mengenai akad yang 
dilakukan dalam bentuk hibah dengan tujuan kebajikan dan tolong-
menolong, bukan untuk tujuan komersial.
9
 
3. Asuransi Syariah adalah usaha saling melindungi dan tolong-menolong di 
antara sejumlah orang/pihak melalui investasi dalam bentuk aset dan/atau 
tabarru’ yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko 
tertentu melalui akad yang sesuai dengan syariah.
10
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penulis  mengutip tujuan  penelitian 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana praktik akad tabarru’ di PT. Prudential Life 
Assurance Agency Prucahaya Makassar. 
2. Untuk mengetahui pandangan Hukum Islam terhadap praktik akad 
tabarru’ di PT. Prudential Life Assurancr Agency Prucahaya Makassar. 
E. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat secara praktis maupun secara 
akademisi sebagai berikut: 
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1. Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan mengenai praktik akad 
tabarru’ secara teoril. Selain itu, penelitian juga dapat memberikan 
pemahaman mengenai kesesuaian praktik dari akad tabarru’ yang diterapkan 
sesuai hukum islam dan syariat Islam pada PT. Prudential Life Assurance 
Agency Prucahaya Makassar.  
2. Kegunaan Praktis 
Dalam hal praktis, penelitian ini bermanfaat bagi umat Islam ataupun 
masyarakat umum yang tertarik untuk bergabung menjadi peserta asuransi 
syariah sehingga menambah pemahaman mengenai akad tabarru’ yang 
dilaksanakan pada asuransi syariah. Dengan adanya pemaham tentang praktik 
akad tabarru’ membuat kepercayaan masyarakat semakin meningkat 
terhadap asuransi syariah untuk mengelola dana tabarru’ dengan cara yang 
benar dan sesuai  dengan aturan yang menjadi pedoman pelaksanaan asuransi 
syariah. 
F. Penelitian Terdahulu 
1. Skripsi Qurrotu‟aini Mu‟awanah yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Realisasi Akad Tabarru’  Jika Terjadi Klaim Meninggal Dunia 
Sebelum Masa Perjanjian Asuransi Berakhir. Studi Kasus Di Asuransi 
Jiwa Bersama Bumiputera Kantor Cabang Asuransi Jiwa Syariah 





tabarru’ dan pengelolaan dana investasi  peserta yang berada di AJB 
Bumiputera 1912 Cabang Yogyakarta.
11
 
2. Skripsi karya Arief Fadhlullah mahasiswa Jurusan Muamalah (Ekonomi 
Syariah) Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Syarif Hidayatullah 
Jakarta yang berjudul “Pengaruh Pendapatan Premi Dan Hasil Investasi 
Terhadap Cadangan Dana Tabarru‟  Pada PT. Asuransi Sinarmas 
Syariah .” Skripsi ini membahas tentang pengaruh pendapatan premi dan 
hasil investasi yang dapat mempengaruhi cadangan dana tabarru’ pada 
perusahaan Sinarmas Syariah. Hasil penelitiannya bahwa variable 




3. Skripsi Wina Muthmainna yang berjudul “Tinjauan Terhadap Pembagian 
Surplus Dana Tabarru’ dalam Asuransi Kebakaran  Rumah di PT. 
Asuransi Takaful Umum menurut Hukum Islam”. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa pengaplikasian akad tabarru’ dalam polis asuransi 
kebakaran rumah serta pembagian surplus dana tabarru’kepada anggota 
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4. Skripsi Karya Dodi Safi‟I mahasiswa jurusan Hukum Ekonomi Syariah 
Universitas IAIN Surakarta yang berjudul “Penerapan Akad Tabarru 
Dalam Asuransi Syariah Menurut Fatwa DSN-MUI Nomor 2/DSN-
MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah (Pada PT. Sun 
Life Financial Syariah Surakarta Cabang Kartasura). Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa penerapan akad tabarru’ di Kantor Pemasaran PT. 
Sun Life Financial Syariah Surakarta sudah sesuai dengan Fatwa DSN-




5. Skripsi Yunda Ekamarta Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas 
Lampung yang berjudul “Penerapan Akad Tabarru‟ Dalam Asuransi 
Syariah Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
69/POJK.05/2016 Tentang Penyelenggaraan Perusahaan Asuransi Syariah 
Pada Kantor Pemasaran Samara Takaful Lampung”. Dengan hasil 
penelitian bahwa penerapan akad tabarru’ di Kantor Pemasaran Samara 
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Dodi Syafi‟I  “Penerapan Akad Tabarru’ Dalam Asuransi Syariah di PT. Sun Life 





Takaful Lampung sudah terselenggara dengan baik. Kesesuaian penerapan 
akad tabarru’ di Kantor tersebut kurang sesuai dengan Peraturan OJK.
15
 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu di atas, bahwa penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti berbeda dengan penelitian sebelumnya dan belum 
pernah dibahas. Pada penelitian ini objeknya lebih spesifik, yaitu mengarah 
pada Praktik Akad Tabarru’. 
  
                                                             
15
Yunda Ekamarta “Penerapan Akad Tabarru’ Dalam Asuransi Syariah Menurut Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 69/POJK.05/2016 Tentang Penyelenggaraan Perusahaan Asuransi 
Syariah Pada Kantor Pemasaran Samara Takaful Lampung”, Skripsi (Lampung: Fakultas Hukum 








A. Akad Tabarru’ 
1. Pengertian Akad Tabarru’ 
 Dalam bahasa Arab, akad disebut uqud, bentuk jamak dari aqd. Secara bahasa 
artinya mengikat, bergabung, mengunci, menahan, atau dengan kata lain 
membuat suatu perjanjian. Jumhur ulama mendefinisikan akad adalah “pertalian 








Akad merupakan kunci paling utama di dalam setiap transaksi, karena tanpa 
adanya akad suatu perjanjian tidak jelas dan transaksinya diragukan, sehingga 
dapat menimbulkan permasalahan sengketa suatu waktu. 
Kata Tabarru’ sendiriberasal dari kata tabarra’a-yatabarra’u-tabarru’an, 
yang bermakna sumbangan, hibah, dana kebajikan, atau derma.
18
orang yang 
memberi sumbangan disebut mutabarri’ (dermawan). Tabarru’ merupakan 
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pemberian sukarela seseorang kepada orang lain, tanpa ganti rugi, yang 
mengakibatkan berpindahnya kepemilikan harta itu dari pemberi kepada orang 
yang diberi. 
Tabarru’ menurut bahasa berarti sedekah  atau berderma. Arti yang lebih luas 
dalam istilah tabarru’ ialah melakukan suatu kebajikan tanpa persyaratan, atau 
menurut istilah adalah mengerahkan segala upaya untuk memberikan harta atau 
manfaat kepada orang lain, secara langsung ataupun pada masa yang akan datang 
tanpa adanya kompensasi, dengan tujuan kebaikan dan perbuatan ihsan.
19
 
Menurut Mohd. Fadzli Yusuf Dana Tabarru’ boleh digunakan untuk 
membantu siapa saja yang mendapat musibah. Tetapi dalam bisnis takaful karena 
melalui akad khusus, maka manfaatnya sebatas kepada peserta takaful. Dengan 
kata lain, kumpulan dana tabarru’ hanya dapat digunakan untuk kepentingan 
para peserta takaful yang mendapat musibah.
20
 
Syaikh Husain Hamid Hisan menggambarkan akad tabarru’ sebagai cara 
yang disyariatkan islam untuk mewujudkan ta’awun dan tadhamun.
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Menurut Wahbah Az-Zuhaili, akad tabarru’ merupakan bentuk saling tolong-
menolong dalam kebaikan, karena setiap peserta membayar kepesertaannya 
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(premimya) secara sukarela untuk meringankan peserta lain yang mengalami 




Akad tabarru’ dapat digunakan pada produk perseorangan yang mengandung 
unsur tabungan (saving) dan produk kumpulan, baik yang mengandung unsur 
tabungan maupun yang tidak mengandung unsur tabungan. Akad tabarru’ 
menjadikan perusahaan sebagai pengelola danatabarru’ dan peserta yang 
memberikan kontribusi dana sebagai iuran kebajikan yang digunakan untuk 
menolong peserta lain yang terkena musibah. 
Pada dasarnya akad tabarru’ juga mempunyai unsur takafuli, di mana 
perusahaan menerima amanah dari peserta asuransi syariah untuk engelola 
hartanya (premi), dan premi tersebut akan dikelola dalam dua bentuk rekening 
yang berbeda oleh perusahaan yaitu rekening tabungan dan rekening tabarru’.
23
 
Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional mengenai kedudukan para pihak 
asuransi dalam akad tabarru‟  peserta secara individual merupakan pihak yang 
berhak menerima dana tabarru’ secara bersama-sama sebagai penanggung. 
Tujuan dari dana tabarru’ adalah memberikan dana kebajikan yang disertai 
dengan niat keikhlasan untuk tujuan saling membantu satu sama lain sesama 
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peserta asuransi syariah apabila di antaranya ada yang terkena musibah. Oleh 
karenanya dana tabarru’ disimpan dalam satu rekening khusus, sehingga bila 
terjadi risiko, dana klaim yang diberikan adalah dari rekening dana tabarru’ yang 
sudah diniatkan oleh semua peserta asuransi syariah untuk kepentingan tolong 
menolong. Pihak (peserta) asuransi syariah yang menolong dengan niat yang 
ikhlas, tidak berhak meminta imbalan apapun kepada yang peserta yang terkena 
musibah. 
 
2. Landasan Hukum Akad Tabarru’ 
 Dalam Al-Qur‟an kata Tabarru’tidak ditemukan. Akan tetapi tabarru’ jika 
dilihat dalam arti dana kebajikan dan tolong menolong ,maka dapat ditemukan 
dalam firman Allah. 
QS. Al-Maidah / 5: 2 
َُّقوا  ِ َوامتَّْقٰوۖى َوََل تََعاَوهُْوا عَََل اَْلِْْث َوامُْعْدَواِن َۖوات َوتََعاَوهُْوا عَََل امِْبّ
َ َشِديُْد امِْعقَاِب  َ ِۗانَّ اّلّلٰ ٢–اّلّلٰ  
Terjemahnya: 
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan da n takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya  Allah amat berat siksa-
Nya” (QS.  Al-Maidah {5}: 2) 
      Menurut Jumhur Menurut jumhur ulama, ayat di atas menunjukkan (hukum) 





Islam sangat menganjurkan seseorang yang mempunyai kelebihan harta untuk 
menghibahkannya kepada saudara-saudaranya yang memerlukan. 
      Mengibahkan (derma) sebagian harta yang dimiliki dengan tujuan membantu 
mengurangi kesulitan seseorang dianjurkan dalam agama Islam. Penderma 
(mutabarri’) yang ikhlas akan mendapat pahala berlipat ganda,  
 
3. Rukun dan Syarat Akad Tabarru’ 
a) Rukun Tabarru’ 
1) Wahib (pemberi hibah/tabarru’) adalah pemilik harta atau barang 
yang akan dihibahkan /ditabarru‟kan kepada orang lain. 
2) Al-Mauhud Lahu (penerima hibah/tabarru’) adalah siapa saja, baik 
laki-laki, perempuan, bahkan muslim dan non muslim. 
3) Al-Mauhud (barang/harta yang akan diberikan yaitu barang, harta 
atau sesuatu yang dimiliki oleh pemilik 
4) As-Shigah (ijab & kabul) merupakan segala ucapan atau ungkapan 
yang menuntut adanya ijab dan kabul melalui lisan ataupun tulisan. 
b) Syarat Tabarru’ 
1) Syarat Wahib (Pemberi Hibah / Tabarru’) 
Pemberi hibah/tabarru’ disyaratkan memiliki ahliyah (kecakapan) 
untuk bertabarru’. Tidak sah hibah dari anak kecil, orang yang tidak 
waras, dsb. Non muslim boleh memberikan hibah kepada muslim, 





2) Syarat Penerima Tabarru´ / Hibah 
Penerima hibah diperbolehkan bagi siapa saja  yang “sah” untuk 
menerima pemberian, laki-laki, perempuan, tua muda, dan bahkan 
non muslim. 
3) Syarat Dalam Shigat 
Disyaratkan dalam shigat adanya ijab dan kabul, dengan lafaz atau 
kalimat apa saja yang menunjukkan adanya pemberian harta / 
sesuatu. Mazhab Hanafi mengatakan cukup dengan ijab saja (tanpa 
kabul). 
4) Syarat Dalam Mauhud (Sesuatu Yang Dihibahkan) 
a.) Sesuatu yang dihibahkan harus ada pada saat terjadinya akad 
hibah. 
b.) Sesuatu yang ditabarru’kan atau dihibahkan harus merupakan 
sesuatu yang bernilai secara syariah. Tidak diperkenankan 
menghibahkan sesuatu yang tidak bernilai secara syari‟ah  seperti 
khamar, berhala, bangkai, dan lainnya. 
c.) Sesuatu yang ditabarru’kan atau dihibahkan harus milik si 
pemberi hibah/tabarru’. Tidak diperbolehkan menghibah sesuatu 
yang bukan miliknya.  
d.) Sesuatu yang dihibahkan haruslah sesuatu yang diketahui 
(ma’lum). Seperti lokasi, jumlah uang, dan jenis barang. 





f.) Sesuatu yang dihibahkan bukan barang/harta milik bersama yang 
belum terbagi.Sesuatu yang dihibahkan harus merupakan sesuatu 




c) Jenis-Jenis Akad Tabarru’ 
Pada dasarnya akad tabarru’ adalah memberikan sesuatu (giving 
something) atau meminjamkan sesuatu (lending something). Dengan 
demikian, terdapat 3 bentuk umum dari akad tabarru’, yaitu:
25
 
1) Meminjamkan Uang (Lending) 
Akad meminjamkan uang mempunyai 3 macam jenis antara lain: 
a.) Qard 
Pinjaman yang diberikan tanpa mengharapkan imbalan apapun 
saat dikembalikan setelah jangka waktu yang ditetapkan 
(pinjaman tanpa mengharapkan sesuatu). 
b.) Rahn 
Memberikan pinjaman dengan syarat agar orang yang diberi 
pinjaman menjaminkan sesuatu dalam bentuk dan jumlah 
tertentu (pinjaman dengan syarat  jaminan). 
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Pengalihan atau pemindahan utang dari tanggung jawab 
seseorang menjadi tanggung jawab orang lain. 
2) Meminjamkan Jasa 
Meminjamkan jasa termasuk kesepakatan Tabarru’, yang 
dimaksud dengan meminjamkan jasa yaitu pinjaman berupa 
keahlian dan keterampilan. Ada 2 macam bentuk pinjaman jasa, 
yaitu sebagai berikut: 
a.) Wakalah  
Bentuk akad dimana seseorang menunjuk orang lain 
untuk menggantikannya dalam mengerjakan sesuatu sesuai 
dengan kemampuan yang akan dikerjakannya (dalam hal 
ini wakalah berarti pendelegasian atau pemberi mandat,  
perwakilan atau mewakilkan). 
b.) Wadiah  
Kesepakatan antara pemilik dana dengan pihak 
penerima titipan yang dipercaya untuk menjaga dana 
tersebut dalam bentuk wakalah, dalam kesepakatan ini kita 
menawarkan jasa kepada seseorang. 





Jaminan yang diberikan  oleh penanggung (kafil) 
kepada pihak ketiga/pemberi jaminan untuk memenuhi 
kewajiban pihak kedua/peminjam atau yang ditanggung. 
2) Memberikan Sesuatu 
Dalam hal ini penulis hanya meguraikan beberapa macam yang 
termasuk dalam memberikan sesuatu: 
a.) Hibah 
Hibah yaitu memberikan sesuatu secara ikhlas dan sukarela 
tanpa mengharap imbalan. 
b.) Wakaf 
Sesuatu yang berupa objek dan tujuannya untuk 
kepentingan umum. Objek wakaf tidak dapat diperjual 
belikan. contohnya: tempat beribadah, yayasan. 
d) Ketentuan Akad 
1) Akad tabarru’ pada asuransi syariah adalah akad yang dilakukan 
dalam bentuk hibah dengan tujuan kebajikan dan tolong menolong 
antar peserta, bukan untuk tujuan komersil.
26
 
2) Dalam akad tabarru’, harus disebutkan sekurang-kurangnya: 
a.) Hak dan kewajiban masing-masing peserta secara individu; 
b.) Hak dan kewajiban antara peserta secara individu dalam akun 
tabarru’ selaku peserta dalam arti badan/kelompok; 
                                                             
26Waldi Nopriansyah, Asuransi Syariah berkah terakhir yang tak terduga, (Yogyakarta:Andi, 





c.) Cara dan waktu pembayaran premi dan klaim; 
d.) Syarat-syarat lain yang disepakati, sesuai dengan jenis asuransi 
yang diakadkan. 
Dari ketentuan diatas, dana yang terhimpun harus dikelola secara baik 
dari segi administratif maupun investasi. Untuk itu peserta 
memberikan kuasa kepada perusahaan asuransi untuk bertindak 
sebagai operator yang bertugas mengelola dana tersebut secara baik. 
Pengelola tidak boleh menggunakan dana tersebut apabila tidak 
memiliki kuasa dari peserta.
27
 
e) Kedudukan Para Pihak Dalam Akad Tabarru’ 
1) Dalam akad tabarru’ (hibah), peserta memberikan dana hibah yang 
akan digunakan untuk menolong peserta atau peserta lain yang 
tertimpa musibah. 
2) Peserta secara individu merupakan pihak yang berhak menerima dana 
tabarru‟ dan secara kolekif selaku penanggung 
3) Perusahaan asuransi bertindak sebagai pengelola dana hibah, atas 
dasar akad wakalah dari para peserta selain pengelolaan investasi 
 
 
                                                             





B. Asuransi Syariah  
1. Pengertian Asuransi Syariah 
Dalam bahasa Arab asuransi syariah mempunyai beberapa padanan dalam, 
di antaranya, yaitu (1) takaful, (2) ta’min, (3) tadhamun.
28
At-Ta’min dalam 
Ensiklopdia Hukum Islam disebutkan bahwa transaksi perjanjian antara dua 
pihak; pihak yang satu berkewajiban memberikan jaminan sepenuhnya kepada 




Ketiga kata yang disebutkan di atas, merupakan padanan dari pengertian 
asuransi syariah yang mempunyai makna saling menanggung, saling menolong. 




Secara bahasa, takaful berasal dari akar kata kafala yang berarti 
menolong, mengasuh, memelihara, memberi nafkah, dan mengambil alih 
perkara seseorang. Takaful dimaksud, yang akar katanya berasal dari kafala-
yakfulu-kafaalatan, mempunyai pengertian menanggung.
31
 
Takaful dalam pengertian fikih mu‟amalah adalah saling memikul risiko 
di antara semua muslim sehingga antara satu dengan yang lainnta menjadi 
penanggung atas risiko yang lainnya. Saling pikul risiko dimaksud, dilakukan 
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At-Ta’min, berasal dari kata amana yang mempunyai makna memberi 
perlindungan, ketenangan, rasa aman, dan bebas dari rasa takut. Firman Allah 
dalam Surah Quraisy (106) ayat 4 berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan 
dasar dimaksud. Oleh karena itu, bila mengikatkan diri dengan nilai-nilai 
keimanan kepada Allah SWT maka secara psikologis muncul jika kebutuhan 
dasar manusia terpenuhi untuk saat ini dan akan datang. Seseorang yang men-
ta’amin-kan sesuatu berarti orang itu membayar atau menyerahkan sejumlah 
uang secara mencicil dengan maksud, ia atau ahli warisnya akan mendapat 
sejumlah uang sebagaimana perjanjian yang telah disepakati dan/atau orang 
itu mendapat ganti rugi atas hartanya yang hilang. Tujuan pelaksanaan 
kesepakatan ta’min dimaksud adalah menghilangkan rasa takut atau was-was 
dari sesuatu kejadian yang tidak dikehendaki yang akan menimpanya, 
sehingga dari adanya jaminan dimaksud, maka rasa takutnya hilang dan 
merasa terlindungi. 
c. At-Tadhamun 
At-Tadhamun berasal dari kata dhamana yang berarti saling menanggung. 
Hal ini dimaksud, bertujuan untuk menutupi kerugian atas suatau peristiwa 
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dan musibah yang dialami oleh seseorang. Hal ini dilakukan oleh seseorang 
yang menanggung untuk memberikan sesuatu kepada orang yang ditanggung 
berupa pengganti (sejumlah uang atau barang) karena adanya musibah yang 
menimpa tertanggung. Oleh karena itu, makna dari kata tadhamun adalah 
saling menolong (ta’awun), yaitu suatu kelompok warga masyarakat harus 
saling menolong saudaranya yang sedang ditimpa oleh musibah. 
Jika penulis memaknai pengertian dari asuransi syariah yang diuraikan di 
atas, dapat disimpulkan bahwa asuransi syariah dilakukan oleh satu orang atau 
lebih untuk memperkuat tali persaudaraan dan rasa tanggung jawab sosial kepada 
sesama umat muslim yang mendapat musibah dengan cara saling tolong-
menolong dalam kehidupan bermasyarakat. 
Secara terminology asuransi syariah adalah tentang tolong-menolong dan 
secara umum asuransi syariah adalah sebagai salah satu cara untuk mengatasi 
terjadinya musibah dalam kehidupan, di mana manusia senantiasa dihadapkan 
pada kemungkinan bencana yang dapat menyebabkan hilangnya atau 
berkurangnya nilai ekonomi seseorang, baik terhadap diri sendiri, keluarga, atau 




Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 tentang 
pedoman umum Asuransi Syariah memutuskan bahwa yang dimaksud dengan 
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asuransi syariah (Ta’min, Takaful atau Tadhamun) adalah usaha saling 
melindungi dan tolong-menolong di antara sejumlah orang/pihak melalui 
investasi dalam bentuk aset dan/atau tabarru’ yang memberikan pola 




Husain Hamid Hisan mengatakan bahwa asuransi adalah sikap ta’awun´yang 
telah diatur dengan sistem yang sangat rapi, antara sejumlah besar manusia. 
Semuanya telah siap mengantisipasi suatu peristiwa. Jika sebagian mereka 
mengalami peristiwa tersebut, maka semuanya saling menolong dalam 
menghadapi peristiwa tersebut dengan sedikit pemberian (derma) yang diberikan 
oleh masing-masing peserta. Dengan pemberian (derma) tersebut, mereka dapat 
menutupi kerugian yang dialami oleh peserta yang tertimpa musibah.
35
 
Musthafa Ahmad az-Zarqa memaknai asuransi adalah sebagai suatu cara 
atau metode untuk memelihara manusia dalam menghindari risiko (ancaman) 
bahaya yang beragam yang akan terjadi dalam hidupnya, dalam perjalanan 
bahwa sistem asuransi adalah sistem ta’awun dan tadhamun yang bertujuan 
untuk menutupi kerugian peristiwa-peristiwa atau musibah-musibah oleh 
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sekelompok tertanggung kepada orang yang tertimpa musibah tersebut. 
Penggantian tersebut berasal dari premi mereka.
36
 
Muhammad Syakir Sula Mengartikan takaful dalam pengertian muamalah 
adalah saling memikul risiko di antara sesama orang, sehingga antara satu 
dengan yang lainnya menjadi penanggung atas risiko lainnya.
37
 Dalam 
Ensiklopedia Hukum Islam digunakan istilah at-takafulal-ijtima’i atau solidaritas 
yang diartikan sebagai sikap anggota masyarakat Islam yang saling memikirkan, 




2. Landasan Hukum Asuransi Syariah 
 Landasan dasar asuransi syariah adalah sumber dari pengambilan hukum 
praktik asuransi syariah. Karena sejak awal asuransi syariah dimaknai sebagai 
wujud dari bisnis pertanggungan yang didasarkan pada nilai-nilai yang ada dalam 
ajaran Islam, yaitu Al-Qur‟an dan Hadis Nabi  Maka landasan yang dipakai 
dalam hal ini tidak jauh berbeda dengan metodologi yang dipakai oleh sebagian 
ahli hukum Islam. 
 Majelis Ulama Indonesia (MUI) melalui Dewan Syariah Nasional telah 
menyepakati bahwa praktik Asuransi Syariah di Indonesia halal dan 
diperbolehkan selama produk asuransi tersebut dikelola dengan prinsip syariah. 
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      Kebanyakan ulama (jumhur) memakai metodologi konvensional dalam 
mencari landasan syariah (al-asas al-syar’iyyah) dari suatu pokok masalah 
(subjek matter). Dalam hal ini subjek matter-nya adalah lembaga asuransi. 
Landasan yang digunakan dalam memberi nilai legilasi dalam praktik bisnis 
asuransi adalah: 
a. Al-Qur’an 
Apabila dilihat ayat dalam Al-Qur‟an  tidak ada satupun ayat yang 
menyebutkan istilah kata asuransi seperti yang kita kenal sekarang ini, baik 
istilah “al-ta’min” ataupun “al—takaful”.
39
Al-Qur‟an hanya mengakomodasi 
beberapa ayat yang mempunyai muatan nilai-nilai dasar yang ada dalam 
praktik asuransi, seperti nilai dasar tolong-menolong, kerja sama atau 
semangat untuk melakukan proteksi terhadap peristiwa kerugian yang diderita 
di masa yang akan datang. Akan tetapi, walaupun tidak menyebutkan secara 
tegas nilai-nilai dasar yang ada dalam praktik asuransi syariah, terdapat ayat 
yang menjelaskan tentang konsep asuransi. Di antara ayat-ayat Al-Qur‟an 
tersebut antara lain: 
QS. Al-Maidah / 5:2 
َ  َوتََعاَوهُْوا َ ِۗانَّ اّلّلٰ َُّقوا اّلّلٰ ْْثِ َوامُْعْدَواِن َۖوات ِ َوامتَّْقٰوۖى َوََل تََعاَوهُْوا عَََل اَْلِ عَََل امِْبّ
   ٢ -َشِديُْد امِْعقَاِب 
Terjemahnya: 
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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 
amat berat siksa-Nya”. Qs.Al-Maidah {5}:2)
40
 
      Ayat ini memuat perintah (amr) tolong menolong antar sesama manusia. 
Dalam bisnis asuransi, nilai ini terlihat dalam praktik  kerelaan anggota (nasabah) 
perusahaan asuransi untuk menyisihkan dananya agar digunakan sebagai dana 
sosial (tabarru’). Dana sosial itu berbentuk rekening tabarru’ pada perusahaan 
asuransi dan difungsikan untuk menolong salah satu anggota (nasabah) yang 
sedang mengalami musibah (peril). 
Qs. Al-Taghaabun / 64: 11 
 ۗ ِ ْذِن اّلّلٰ ِصْيَبٍة ِاَلَّ ِِبِ  َمآ َاَصاَب ِمْن مُّ
Terjemahnya: 
“Tidak ada sesuatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali 
dengan izin Allah…” 
 
b. Al- Hadis 
      Hadis Riwayat Muslim dari Abu Hurairah r.a. yang artinya: “Barangsiapa 
melepaskan dari seorang muslim suatu kesulitan di dunia, Allah SWT akan 
melepaskan kesulitan darinya pada hari kiamat, dan Allah SWT senantiasa 
menolong hamba-Nya selama ia (suka) menolong saudaranya.” 
      Dalam Hadis tersebut, tersirat adanya anjuran untuk saling membantu antara 
sesama muslim di dunia ini dengan menghilangkan kesukaran hidup yang 
dideritanya. Bagi yang berkelebihan  hartanya dianjurkan untuk membantu 
orang-orang yang berada dalam kesulitan dan apabila ini dilakukan, maka Allah 
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SWT akan mempermudah urusan dunia dan akhirat baginya. Dalam kaitan 
dengan asuransi, Hadis ini terlihat adanya anjuran agar melaksanan pembayaran 
premi asuransi dalam bentuk pembayaran dana sosial  tabarru‟  yang akan 
digunakan untuk membantu dan mempermudah urusan bagi orang/anggota yang 
mendapatkan musibah dan bencana.
41 
 Dalam hadis, adanya anjuran untuk saling membantu antar sesama seorang 
mukmin dengan menghilangkan kesulitan yang di dapat karena mengalami 
musibah dan mempermudah urusan dunia seseorang, maka Allah SWT akan 
membalas perbuatannya itu dengan caran mempermudah urusan dunia dan 
akhiratnya. 
c. Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 2 Tahun 1992 Tentang Usaha 
Perasuransisan 
  Dalam hasil lokakarya Asuransi Syariah DSN-MUI pada tanggal 13-14 
Rabiuts Tsani 1442 H/4-5 Juli 2001 M, pendapat dan saran peserta Rapat Pleno 
Dewan Syariah Nasional pada hari senin tanggal 15 Muharram 1442 H / 9 April 
2001 M, pendapat dan saran peserta Rapat Pleno Dewan Syariah Nasional pada 
tanggal 25 Jumadil Awal 1422 H / 15 Agustus 2001 dan Rajab 1422 H/ 17 
Oktober 2001 M, maka pada tanggal 17 Oktober 2001 memutuskan dan 
menetapkan pedoman Umum Syariah.
42 
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      Atas dasar pertimbangan bahwa untuk mempersiapkan  masa depan dan 
upaya mengantisipasi kemungkinan akan terjadinya risiko dalam kehidupan 
ekonomi yang akan dihadapi, maka perlu dipersiapkan sejumlah dana tertentu 
sejak dini. Salah satu upaya dalam memenuhi kebutuhan dana tersebut dapat 
dilakukan melalui asuransi. Oleh karena mayoritas umat Islam di Indonesia, 
asuransi merupakan persoalan baru yang masih banyak dipertanyakan oleh 
masyarakat, apakah status maupun aktivitasnya sejalan dengan prinsip-prinsip 
syariah. Sehubungan hal tersebut, maka untuk menjawab pertanyaan yang 
timbul dari masyarakat, Dewan Syariah Nasional (DSN) mengatakan perlu 
menetapkan fatwa tentang asuransi yang berdasarkan syariah untuk dijadikan 
sebagai pedoman oleh pihak-pihak yang memerluka.
43 
      Dari uraian yang telah dikemukakan di atas, sebelumnya yang sudah dibahas 
bahwa yang dimaksud dengan asuransi syariah  atau biasa disebut dengan 
takaful, at-ta’min, dan tadhamun adalah usaha saling menolong dan melindungi 
sesama peserta lainnya yang terkena musibah melalui investasi dalam bentuk 
dana tabarru’ dengan menggunakan akad yang sesuai prinsip-prinsip syariah.  
      Akad dalam asuransi syariah adalah akad tijarah dan/atau akad tabarru’. 
Akad tijarah adalah yang didalamnya berupa akad mudharabah, sedangkan 
akad tabarru’ adalah hibah. 
3. Akad Dalam Asuransi Syariah 
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a. Akad Asuransi Syariah 
1) Akad yang dilakukan para peserta asuransi syariah merupakan akad 
tijarah dan akad tabarru’. 
2) Akad tijarah merupakan akad mudharabah´, dan akad tabarru’  
adalah hibah. Di dalam akad harus disebutkan: 
a) Hak dan kewajiban peserta dan perusahaan 
b) Tata cara dan waktu pembayaran. 
 
b. Ketentuan Akad Tijarah dan Akad Tabarru' 
1) Jenis akad tijarah dapat diubah menjadi akad tabarru’ jika pihak rela 
melepaskan haknya. 
2) Jenis akad tabarru’ tidak dapat diubah menjadi jenis akad tijarah.44 
 
c. Premi 
1) Pembayaran premi didasarkan atas jenis akad tijarah dan jenis akad 
tabarru. 
2) Untuk menentukan besarnya premi, perusahaan asuransi dapat 
menggunakan rujukan table mortalita untuk asuransi jiwa dan table 
morbidita untuk asuransi kebakaran, dengan syarat tidak memasukkan 
unsur riba dalam perhitungannya. 
 
 
                                                             





4. Prinsip Dasar Asuransi Syariah 
 Sebuah bangunan hukum akan tegak secara kokoh, jika dibangun dengan 
pondasi yang kuat. Prinsip dasar asuransi syariah tidaklah jauh berbeda dengan 
prinsip dasar yang berlaku pada konsep ekonomika islami secara komprehensif 
dan bersifat major. Hal ini disebabkan karena kajian asuransi syariah merupakan 
turunan (minor) dan konsep ekonomika Islami. Begitu juga dengan asuransi, 
harus dibangun di atas pondasi dan prinsip dasar yang kuat serta kokoh. Dalam 




a. Tauhid (Unity) 
Prinsip Tauhid adalah dasar utama dari setiap bentuk bangunan yang ada 
dalam syariah Islam. Artinya bahwa dalam setiap gerak langkah serta bangun 
hukum harus mencerminkan nilai-nilai ketuhanan. Tauhid sendiri diartikan 
sebagai satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 
Dalam berasuransi yang harus diperhatikan adalah bagaimana seharusnya 
menciptakan suasana dan kondisi bermuamalah yang berdasar kepada nilai 
ketuhanan. 
b. Keadilan (Justice) 
Prinsip kedua dalam berasuransi adalah terpenuhinya nilai-nilai keadilan 
antara pihak-pihak yang terkait dengan akad asuransi. Keadilan dalam hal ini 
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dipahami sebagai upaya menempatkan hak dan kewajiban antara sesama 
nasabah (anggota) perusahaan asuransi. 
Pertama, nasabah asuransi harus memoliskan pada kondisi yang 
mewajibkannya untuk selalu membayar iuran uang santunan (premi) dalam 
jumlah tertentu kepada perusahaan asuransi dan mempunyai hak untuk 
mendapatkan sejumlah dana santunan jika terjadi peristiwa kerugian. 
Di sisi lain, keuntungan (profit) yang dihasilkan oleh perusahaan asuransi 
dari hasil investasi dana nasabah harus dibagi sesuai dengan akad yang 
disepakati sejak awal.  
c. Tolong-menolong (ta’awun) 
Prinsip dasar yang lain dalam melaksanakan kegiatan berasuransi harus 
didasari dengan semangat tolong-menolong (ta’awun) antara anggota 
(nasabah). Seseorang yang masuk asuransi sejak awal harus mempunyai niat 
dan motivasi untuk membantu dan meringankan beban temannya yang 
mengalami musibah. 
Praktik tolong-menolong dalam asuransi adalah unsur utama pembentuk 
(DNA-Chromosom) bisnis syariah. Tanpa adanya unsur ini atau hanya 
semata-mata untuk mengejar keuntungan bisnis (profit oriented) berarti 
perusahaan asuransi itu sudah kehilangan karakter utamanya, dan seharusnya 






d. Kerja sama (Corporation) 
Prinsip kerja sama merupakan prinsip universal yang selalu ada dalam 
literatur ekonomi Islami, manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup 
tanpa bantuan orang lain. 
Manusia sebagai makhluk sosial tidak akan dapat hidup sendiri tanpa 
adanya bantuan dari orang lain. Sebagai apresiasi dari posisi dirinya sebagai 
makhluk sosial, nilai kerja sama adalah suatu norma yang tidak dapat ditawar 
lagi. Hanya dengan mewujudkan kerja sama antara sesama, manusia baru 
dapat merealisasikan kedudukannya sebagai makhluk sosial. 
Kerja sama dalam bisnis asuransi dapat berwujud dalam bentuk akad 
yang  dijadikan acuan antara kedua belah pihak yang terlibat, yaitu antara 
anggota (nasabah) dan perusahaan asuransi. 
e. Amanah  
Prinsip amanah dalam organisasi perusahaan dapat terwujud dalam nilai-
nilai akuntabilitas (pertanggungjawaban) perusahaan melalui penyajian 
laporan keuangan tiap periode. Dalam hal ini perusahaan asuransi harus 
memberi kesempatan yang besar bagi nasabah untuk mengakses laporan 
keuangan perusahaan. Prinsip amanah juga harus berlaku pada diri nasabah 
asuransi  





Prinsip kerelaan dalam ekonomika islami berdasar pada firman Allah 
SWT. dalam Qs.An-Nisa‟ / 4: 29 
 َعْن تََراٍض ِمنُُْكْ  ۚ
Terjemahnya: 
“… Kerelaan di antara kamu semua…” 
Ayat ini menjelaskan tentang keharusan untuk bersikap rela dan ridha dalam 
setiap melakukan akad (tranksaksi), dan tidak ada paksaan antara pihak-pihak 
yang terikat oleh perjanjian akad. Sehingga kedua belah pihak bertransaksi atas 
dasar kerelaan bukan paksaan. 
Dalam bisnis asuransi, kerelaan dapat diterapkan pada setiap anggota 
(peserta) asuransi agar mempunyai motivasi dari awal untuk merelakan sejumlah 
dana (premi) yang disetorkan ke perusahaan asuransi, yang difungsikan sebagai 
dana sosial (tabarru’). Dana sosial (tabarru’) memang betul-betul digunakan 
untuk tujuan membantu anggota (nasabah) asuransi yang lain jika mengalami 
bencana kerugian. 
g. Larangan riba 
Dalam setiap transaksi, seorang muslim dilarang memperkaya diri 
dengan cara yang tidak dibenarkan: 
اَرًة  َلَّ َأْن تَُكوَن ِِتَ
ِ
يَن أَٓمنُوا ََل تَأُُْكُوا َأْمَوامَُُكْ بَيْنَُُكْ ِِبمَْباِطِل ا ِ َا اَّلَّ ََي َأُّيُّ
َ ََكَن ِبُُكْ َرِحميًا  نَّ اّللَّ
ِ






“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu degan jalan yang bathil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku suka sama suka di antara 
kamu.” (QS.an-Nisa‟/ 4:29 
Riba secara bahasa bermakna ziyadah (tambahan). Dalam pengertian lain, 
secara lingustik riba berarti tumbuh dan membesar. Sedangkan untuk istilah 
teknis riba berarti pengambilan tambahan baik dalam transaksi jual beli maupun 
pinjam-meminjam secara bathil atau bertentangan dengan prinsip muamalat 
dalam Islam. 
h. Larangan Maysir (judi) 
Allah SWT. telah memberi penegasan terhadap keharaman melakukan 
aktifitas ekonomi yang mempunyai unsur maysir (judi) 
Zarqa mengatakan bahwa adanya unsur gharar menimbulkan al-qumar. 
Sedangkan al-qumarsama dengan al-maisir, gambling dan perjudian. Artinya, 
salah satu pihak yang untung tetapi disisi lain ada pihak yang merasa dirugikan. 




Syafi‟I Antonio mengatakan bahwa unsur maysir atau judi artinya adanya 
salah satu pihak yang untung namun di lain pihak justru mengalami kerugian. 
Hal ini tampak jelas apabila pemegang polis dengan sebab-sebab tertentu 
membatalkan kontraknya sebelum masa reversing period, biasanya tahun ketiga 
maka yang bersangkutan tidak akan menerima kembali uang yang telah 
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dibayarkan kecuali sebagian kecil saja. Juga adanya unsur keuntungan yang 
dipengaruhi oleh pengalaman underwriting, di mana untung-rugi terjadi sebagai 
hal dari ketetapan. 
i. Larangan Gharar(ketidakpastian) 
Gharar dalam pengertian bahasa adalah al-khida’ (penipuan) yaitu 
suatu tindakan yang di dalamnya tidak ada unsur kerelaan.  Gharar dari segi 
fiqh berarti penipuan dan tidak mengetahui barang atau produk yang 
diperjualbelikan dan tidak dapat diserahkan. 
M. Anwar Ibrahim sepakat mengatakan bahwa ahli fiqh hampir dikatakan 
sepakat mengenai definisi gharar, yaitu untung-untungan yang sama kuat antara 
ada dan tidak ada, atau sesuatu yang mungkin terwujud dan tidak mungkin 
terwujud. 
Rasulullah SAW. bersabda tentang gharar dalam hadis yang diriwayatkan 
oleh Bukhari sebagai berikut yang terjemahannya: 
“Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa Rasulullah SAW. melarang jual-
beli hasbah dan jual-beli gharar”(HR. Bukhari-Muslim) 
 
5. Jenis Dan Produk Asuransi Syariah 
Pengelolaan asuransi syariah di Indonesia didasarkan kepada kontrak 
mudharabah yakni kontrak kerja sama antara dua pihak (peserta dan perusahaan). 





maksimal karena memang tidak memiliki kemampuan dan waktu. Sementara itu, 
di pihak satunya lagi memiliki kemampuan, waktu dan pengalaman yang baik, 
tetapi tidakmemiliki dana. 
Berdasarkan kontrak mudharabah tersebut, ada dua cara pengelolaan 
asuransi syariah di Indonesia: pertama, pengelolaan dana yang memiliki unsur 
tabungan (saving); kedua, produk asuransi syariah non-saving. Adanya unsur 
tabungan dan non tabungan ini berkaitan erat dengan produk asuransi syariah itu 
sendiri. Mekanisme pengelolaan dan yang memiliki unsur tabungan adalah setiap 
premi yang dibayarkan oleh peserta akan di masukkan ke dalam dua rekening 
yaitu rekening untuk dana tabarru’ (social) dan rekening untuk dana tabungan 
(saving). 
Sehubungan dengan hal tersebut, Ahmad Azhar Basyir
47
menjelaskan bahwa 
asuransi syariah menawarkan dua produk jenis pertanggungan yang dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Asuransi Syariah Keluarga (Asuransi Jiwa) 
Adalah bentuk asuransi yang memberikan perlindungan dalam 
menghadapi musibah kematian dan kecelakaan atas diri asuransi. Dalam 
musibah kematian yang akan menerima santunan sesuai dengan perjanjian 
adalah keluarga atau ahli warisnya atau orang yang ditunjuk dalam hal orang 
tidak punya ahli waris. Dalam musibah kecelakaan yang tidak 
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mengakibatkan kematian, santunan akan diterima oleh peserta yang 
mengalami musibah/yang masih hidup. 
b. Asuransi Syariah Umum (Asuransi Umum) 
Adalah bentuk asuransi yang memberi perlindungan dalam menghadapi 
bencana atau kecelakaan atas harta milik peserta asuransi syariah rumah, 
kendaraan, dan bangunan pabrik. Adapun jenis asuransi syariah yang bersifat 
umum antara lain: 
1) Asuransi syariah kebakaran. 
2) Asuransi syariah kendaraan. 
3) Asuransi syariah risiko pembangunan. 
4) Asuransi syariah pengangkutan barang. 
5) Asuransi syariah risiko mesin. 
Adapun produk-produk yang dikeluarkan oleh PT Syarikat Takaful 
Indonesia pada saat ini sebagai berikut: 
1) Takaful Keluarga; 
a) Layanan individual, terdiri dari Takafulink, Takafuk Falah, 
Takaful Dana Investasi, Takaful Dana Haji, Takaful Kecelakaan 
Diri, Takaful Wakaf, dan Takaful Alia. 
b) Layanan Group/Kumpulan, takaful ini terbagi menjadi tiga 
kategori yaitu; (1) Takaful Ordinary, seperti perjalanan wisata, 
(2) Bancassurance, berupa pembiayaan, (3) Takaful Kesehatan 





a) Takaful Abror. 
b) Takaful Baituna. 
c) Takaful Surgaina. 
d) Takaful Aneka. 
e) Takaful Kebakaran. 
f) Takaful Pengangkutan dan Rangka Kapal. 
g) Takaful Kendaraan Bermotor. 
h) Takaful Rekaya (Engineering), dan 
i) Takaful Surety Bond. 
Dalam operasional asuransi syariah yang terjadi pada hakikatnya adalah 
saling bertaggung jawab, saling menolong, dan saling melindungi di antara 
peserta. Perusahaan asuransi diberi kepercayaan (amanah) oleh para peserta 
untuk mengelola premi, mengembangkan dengan jalan yang halal dan 
memberikan santunan kepada yang mengalami musibah sesuai dengan isi akad  
atau perjanjian tersebut.  
Keuntungan perusahaan asuransi syariah diperoleh dari bagian keuntungan 
dana dari para peserta yang dikembangkan dengan prinsip mudharabah (profit 
and loss sharing system). Para peserta asuransi syariah berkedudukan sebagai 
pemilik modal (shahibul maal) dan perusahaan asuransi syariah sebagai pihak 





pengembangan dana itu dibagi antara peserta dan perusahaan  sesuai ketentuan 
yang telah disepakati. 
Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa  asuransi keluarga bertujuan 
untuk memberikan perlindungan kepada peserta atau ahli warisnya sebagai akibat 
kematian dan sebagainya. Adapun asuransi syariah yang bersifat umum bertujuan 
untuk memberikan perlindungan atas harta benda karena adanya musibah seperti 









A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) yaitu: 
“Suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan mengangkat data yang 
ada dilapangan”.
48
 Yang objeknya mengenai peristiwa-peristiwa serta gejala yang 
terjadi pada lingkangan sosial, baik individu, kelompok, ataupun lembaga. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Dimana menurut Lexy J. Moleong, metode penelitian 
kualitatif adalah suatu riset yang bermaksud untuk memahami fenomena yang 
dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa tertulis atau lisan 
dari orang yang akan diamati dan diteliti, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
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2. Lokasi Penelitian 
Lokasi pada penelitian ini dilakukan di PT. Prudential Life Assurance Agency 
Prucahaya Makassar yang berada di Kota Makassar ini dipilih sebagai tempat 
pelaksanaan penelitian dengan alasan sebagai berikut: 
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a) Karena PT. Prudential Life Assurance Agency Prucahaya Makassar 
merupakan salah satu perusahaan asuransi yang berbasis syariah yang 
dalam pelaksanaannya tentu menggunakan prinsip-prinsip syariah. 
b) Lokasi pada penelitian ini mudah dijangkau. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
a) Pendekatan Empiris adalah pendekatan yang timbul terhadap gejala sosial 
dalam masyarakat. Dalam hal ini penulis mengamati sejauh mana 
implementasi ketentuan hokum dijalankan pada peristiwa hukum yang 
terjadi. 
 
C. Sumber Data 
 Data penelitian ini bersumber dari data primer (utama) dan data sekunder 
(pendukung).  
1)  Sumber data primer adalah data utama yang diperoleh peneliti secara 
langsung dalam penelitian lapangan yang berupa wawancara, obesrvasi, 
individu atau kelompok (orang), dalam hal ini data yang didapatkan 
langsung dari sumber aslinya, yakni berupa  pengambilan data dari: 
Wawancara Pimpinan dan Karyawan PT. Prudential Life Assurance 
Agency Prucahaya Makassar. 
2)  Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak 







D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a) Wawanara (Interview) 
 Metode ini dilakukan dengan cara mengambil data dengan cara tanya 
jawab dua orang atau lebih, baik itu lewat telephone, tatap muka ataupun 
dengan merekam, kemudian hasil dari wawancara tersebut akan 
dirangkum oleh peneliti. 
b) Dokumen 
 Jenis pengumpulan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. 
Dokumen tersebut berupa tulisan, gambar, arsip dan sebagainya. 
E. Instrumen Penelitian 
 Dalam penelitian ini instrumen merupakan alat yang digunakan untuk 
mendapatkan, mengumpulkan, menyelidiki, mengolah data-data dengan tujuan 
penelitian. Adapun alat-alat yang harus disiapkan oleh peneliti untuk melakukan 
penelitian sebagai berikut: 
a) Pedoman Wawancara 
Adalah alat yang digunakan dalam melakukan wawancara untuk 
memperoleh informasi dari informan yang berupa daftar pertanyaan. 





Buku catatan, pulpen dan handphone merupakan alat yang digunakan 
peneliti untuk mencatat, menulis dan merekam semua percakapan dengan 
sumber data. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini menggunakan berbagai teknik pengolahan data yaitu: 
a) Penyajian data yaitu menampilkan data dengan cara memasukkan data 
dalam bentuk yang diinginkan seperti memberikan penjelasan dan 
analisis. 
b) Pengambilan kesimpulan dengan perspektif adalah mencari kesimpulan 
atas data yang akan disajikan.  
       Dalam menganalisis data peneliti menggunakan analisis kualitatif yaitu 
teknik pengolahan data kualitatif (kata-kata) yang dilakukan dalam rangka 
mendeskripsikan / membahas hasil penelitian dengan pendekatan analisis 
konseptual dan teoretik. Dan selanjutnya diajukan secara deskriptif dan 
preskriptif yaitu dengan menjelaskan, menguraikan dan menggambarkan 
permasalahan serta memberikan pendapat hukum (legal opinion) 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil PT Prudential Life Assurance  
1. Sejarah PT Prudential Life Assurance 
Didirikan pada tahun 1995, PT Prudential Life Assurance (Prudential 
Indonesia) merupakan bagian dari Prudential plc, sebuah grup perusahaan jasa 
keuangan terkemuka di Inggris. Sebagai bagian dari grup yang berpengalaman 
lebih dari 168 tahun di industri asuransi jiwa, Prudential Indonesia memiliki 
komitmen untuk mengembangkan bisnisnya di Indonesia.
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 Prudential Indonesia memiliki izin usaha di bidang asuransi jiwa patungan 
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Indonesia Nomor: 
241/KMK.017/1995 tanggal 1 Juni 1995 juncto Surat Menteri Keuangan Nomor: 
S.191/MK.6/2001 tanggal 6 Maret 2001 juncto Surat Menteri Keuangan Nomor: 
S.614/MK.6/2001 tanggal 23 Oktober 2001 juncto Surat Menteri Keuangan 
Nomor: S.9077/BL/2008 tanggal 19 Desember 2008. Perusahaan juga memiliki 
izin usaha Unit Syariah berdasarkan surat Menteri Keuangan Nomor KEP 
167/KM.10/2007 yang dikeluarkan pada tanggal 20 Agustus 2007. 
 Sejak peluncuran produk asuransi terkait investasi (unit link) pertamanya di 
tahun 1999, Prudential Indonesia telah menjadi pemimpin pasar untuk kategori 







produk tersebut di Indonesia. Prudential Indonesia menyediakan berbagai produk 
dan layanan yang dirancang untuk memenuhi dan melengkapi setiap kebutuhan 
keuangan para nasabahnya di Indonesia. Prudential Indonesia juga telah 
mendirikan unit bisnis Syariah sejak tahun 2007 dan dipercaya sebagai pemimpin 
pasar asuransi jiwa syariah di Indonesia sejak pendiriannya.  
 Sampai dengan 31 Desember 2017, Prudential Indonesia memiliki kantor 
pusat di Jakarta dan kantor pemasaran di Medan, Surabaya, Bandung, Denpasar, 
Batam, dan Semarang. Prudential Indonesia melayani lebih dari 2,3 juta nasabah 
melalui lebih dari 277.000 tenaga pemasar berlisensi di 408 Kantor Pemasaran 
Mandiri (KPM) di seluruh Nusantara termasuk Jakarta, Surabaya, Medan, 
Bandung, Yogyakarta, Batam dan Bali. 
 Beberapa pencapaian bisnis kunci sampai 31 Desember 2019:
51
 
a) Total pendapatan premi: Rp 29,5 triliun 
b) Total kontribusi dana tabarru’: Rp 6,8 triliun 
c) Total aset: Rp 80,8 triliun 
d) Total dana kelolaan: Rp 80,8 triliun 
e) Total klaim dibayarkan: Rp 15, 6 triliun 
f) Risk-Based Capital (RBC): 684%. Di atas ketentuan Pemerintah 
sebesar 120% 
 






2. Visi dan Misi 
“Menjadi perusahaan Jasa Keuangan Ritel terbaik di Indonesia, melampaui 
penghargaan para nasabah, tenaga pemasaran, staf dan pemegang saham 
dengan memberikan pelayanan sempurna, produk berkualitas, tenaga 
pemasaran profesional yang berkomitmen tinggi serta menghasilkan 
pendapatan investasi yang menguntungkan.”
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Sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari Misi, PT Prudential Life 
Assurance memiliki Empat Pilar, yaitu fondasi yang merupakan dasar berdiri dan 
berkembangnya perusahaan serta yang membedakannya dengan perusahaan-
perusahaan lain. Berikut ini adalah Empat Pilar: 
a) Semangat untuk selalu menjadi yang terbaik 
b) Organisasi yang memberikan kesempatan belajar 
c) Bekerja sebagai suatu keluarga 
d) Integritas dan Keuntungan yang merata bagi semua pihak yang terkait 
dengan perusahaan. 
 
3. Produk Asuransi PT Prudential Life Assurance 
 PT Prudential Life Assurance memiliki produk asuransi syariah dan 
konvensional, di sini penulis akan menulis produk asuransi syariah yaitu 
PRULink Syariah adalah sebuah produk asuransi yang berkaitan dengan investasi 








berbasis syariah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat  dengan rancangan 
keuangan pada masa mendatang yang sesuai dengan prinsip syariah.
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 Prudential 
memiliki dua jenis produk asuransi PRULink Syariah, yaitu:  
a) PRULink Syariah Investor Account (PSIA) 
      PRULink Syariah Investor Account merupakan produk asuransi jiwa 
yang berkaitan dengan investasi syariah dengan pembayaran kontribusi 
satu kali yang menawarkan berbagai pilihan dana investasi syariah. Di 
samping mendapatkan potensi hasil investasi, produk ini juga akan 
memberikan perlindungan yang komprehensif terhadap risiko kematian 
atau risiko menderita cacat total dan tetap. Produk ini memberikan 
keleluasaan bagi Pemegang Polis untuk memilih investasi syariah yang 
memungkinkan tingkat pengembalian investasi yang baik di jangka 
panjang, sesuai dengan kebutuhan dan profil risiko Pemegang Polis. 
b) PRULink Syariah Assurance Account (PAA) 
      PRUlink Syariah Assurance Account (PAA Syariah) adalah produk 
asuransi jiwa terkait investasi berdasarkan prinsip syariah dengan 
pembayaran kontribusi secara berkala yang memberikan fleksibilitas tak 
terbatas yang memungkinkan Anda untuk sewaktu-waktu mengubah 
jumlah pertanggungan, kontribusi serta cara pembayaran yang sesuai 
dengan kebutuhan. Juga bisa menambah asuransi tambahan rawat inap, 
kecelakaan atau kondisi kritis. 
                                                             





 Peserta juga dapat menambahkan beragam manfaat tambahan pada 
produk PRUlink Syariah Assurance Account, juga bisa memilih satu atau 
kombinasi dari 3 (tiga) dana investasi syariah yang tersedia dan dapat 
mengubah kombinasi dana investasi syariah sewaktu-waktu. Berikut 
adalah 22 produk tambahan (riders) pada prulink syariah assurance 
account yang dapat dipilih oleh peserta: 
1) PRUlink term syariah, 
2) PRUprime healthcare syariah, 
3) PRUhospital & surgical cover plus syariah, 
4) PRUmed cover syariah, 
5) PRUcrisis cover 34 syariah, 
6) PRUcrisis cover benefit plus 61 syariah, 
7) PRUmultiple crisis cover syariah 
 
4. Hubungan Agency Prucahaya dan PT Prudential Life Assurance 
Agency merupakan mitra dengan prudential karena ada sistem kompensasi 
buat agency sendiri diluar kompensasi buat agen, artinya prudential memberi 
kompensasi buat para agen yang mau mengejar jenjang karir. Jadi agency seperti 
mitra bisnis prudential untuk menyebarkan informasi dan memasarkan produk 
prudential. Jadi peran dan hubungan agency prucahaya Makassar dengan 
prudential sangat erat hubungannya karena prudential bisa memasarkan 





sistem agency. Dan agency merupakan satu kesatuan dalam mitra, tapi bukan 
lingkup perusahaan bagian dari perusahaan, dalam artian anak cabang, tetapi 
artian satu kesatuan dalam mitra bisnis. 
Agency Prucahaya Makassar didirikan pada tahun 2017, lalu kemudian untuk 
mekanisme pemasaran produk asuransi jiwa dipasarkan lewat sistem mekanisme 
agency. Di Indonesia ada kurang lebih 450 agency, salah satunya Agency 
Prucahaya Makassar. Jadi setiap agen ketika mencapai jenjang karir Agency 
Director (AD), maka setiap agen berhak membuka agency. Jadi yang boleh 
membuka Agency dengan kepemillikan pribadi itu adalah setiap orang yang 
jenjang karirnya sudah sampai di Agency Director.
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Pada PT Prudential Life Assurance Agency Prucahaya Kota Makassar, 
struktur organisasi perusahaan dapat dilihat sebagai berikut:
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Ketua   : Hadi Daeng Mapuna, M.Ag 
Wakil Ketua  : Nur Syahril 
Sekretaris  : Rusmawati Tahir 
Bendahara  : Ilham Jaya 
Devisi Training : Ahmad Mujaddin 
Devisi Seminar : Nur Abida Idrus 
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Ilham Jaya, Agency Director, Wawancara, Makassar, 23 Desember 2019.  





Devisi Pemasaran : M. Maidi 
B. Praktik Akad Tabarru’ pada PT Prudential Life Assurance Agency 
Prucahaya Makassar 
 Agency Prucahaya Kota Makassar merupakan unit usaha syariah milik PT 
Prudential Life Assurance.  
 Asuransi merupakan kebutuhan dasar bagi manusia, karena kecelakaan dan 
konsekuensi finansialnya memerlukan santunan. Asuransi merupakan organisasi 
penyantun masalah yang universal, seperti kematian, cacat, kebakaran, banjir, dan 
kecelakaan yang bersangkutan dengan transportasi, serta kerugian financial yang 
disebabkannya. Kecelakaan yang dimaksud di atas tidak hanya bergantung pada 
tindakan sukarelawan, dari penyebab kecelakaan tersebut menuntut asuransi untuk 
diperlukan sebagai kebutuhan dasar manusia pada ruang lingkup yang sangat luas 
dari kegiatan dan situasi manusia.
56
 
 Karakter utama dari asuransi syariah adalah adanya unsur tolong-menolong antar 
peserta asuransi. Tolong-menolong dalam asuransi syariah diwujudkan dalam bentuk 
memberikan dana tabarru‟. Dana tabarru‟ini yang digunakan untuk menolong peserta 
lain yang sedang mengalami musibah. Menurut Yusuf Qardhawi dalam bukunya 
Halal dan Haram dalam Islam. tabarru‟pada hakikatnya sama dengan hibah, pihak 
yang telah memberikan dana tabarru‟tidak boleh mengambilnya kembali. Sebagian 
                                                             





besar jumhur ulama mengharamkan mengambil kembali hibah yang telah diberikan, 
kecuali hibah seorang bapak kepada anaknya.
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Majelis Ulama Indonesi melalui Dewan Syariah Nasional melakukan pengawasan 
terhadap pelaksanaan kegiatan ekonomi syariah. Pengawasan tersebut dapat 
memberikan dampak yang besar terhadap Lembaga Keuangan Syariah agar tetap 
berjalan sesuai dengan prinsip syariah. Dewan Syariah Nasional dalam mengawasi 
pelaksanaan akad tabarru’ agar sesuai dengan prinsip syariah mengeluarkan Fatwa 
No.53/DSN-MUI/III/2006 tentang Akad Tabarru’ pada Asuransi Syariah dan 
Reasuransi Syariah. Dalam kaitannya dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) Nur 
Syahril salah seorang Agency Director di prucahaya Makassar menjelaskan 
prudential dalam menjalankan bisnis asuransinya diawasi oleh Dewan Nasional. 
Lebih jauh Nur Syahril menjelaskan: 




 Dari hasil wawancara tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pelaksanaan 
akad tabarru’ pada PT Prudential Life Assurance Agency Prucahaya Makassar 
dalam menjalankan akad tersebut di awasi oleh Dewan Pengawas Syariah, dan tentu 
pelaksanaannya sudah sesuai dengan prinsip syariah yang telah diatur dalam Fatwa 
Dewan Syariah Nasional Nomor 53/DSN-MUI/III/2006 tentang Akad Tabarru pada 
Asuransi Syariah. Kaitannya dengan praktik akad tabarru’ Nur Syahril salah seorang 
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Agency Director mengatakan bahwa dalam praktiknya agency prucahaya 
menggunakan dua akad, lebih jauh dijelaskan Nur Syahril:  
“Kita menggunakan 2 (dua) akad yang satu itu adalah akad tabarru’, akad 
tabarru’ itu adalah akad yang memikat antara nasabah dengan nasabah, kemudian 
adalagi yang namanya akad tijarah. akad tijarah itu adalah akad bisnis, jadi uang 
nasabah itukan nantinya terbagi 2 (dua) karena kita unit link jadi uang nasabah 
yang masuk di alokasikan untuk asuransi itu maka diikat oleh akad tabarru, 
kemudian akad yang masuk untuk sever atau bisnisnya diikat oleh akad tijarah 
jadi akad antara perusahaan dengan peserta.” 
 Akad tabarru’ telah digunakan pada semua produk asuransi syariah, sehingga 
dapat dikatakan di PT Prudential Life Assurance Agency Prucahya Makassar sudah 
menerapkan ketentuan dari angka 1 (satu) bagian pertama hukum fatwa Dewan 
Syariah Nasional No. 53/DSN-MUI/III/2006 tentang Akad Tabarru’ Pada Asuransi 
Syariah dan Reasuransi Syariah yang menyatakan bahwa akad tabarru merupakan 
akad yang harus melekat pada semua produk asuransi. Hal ini sesuai dengan pendapat 
dari M. Syakir Sula yang menyatakan bahwa akad tabarru’ merupakan akad yang 
mendasari kontrak asuransi syariah.
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 Dari hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan bahwa akad yang 
digunakan pada prudential agency prucahaya ada 2 (dua) yaitu, akad tabarru‟ dan 
akad tijarah. Akad tabarru adalah bentuk akad yang dilakukan antara sesama peserta 
asuransi dengan tujuan kebaikan dan tolong menolong bukan semata untuk tujuan 
komersil. Sedangkan akad tijarah adalah semua bentuk akad yang dilakukan untuk 
tujuan komersial, yaitu akad yang ditujukan untuk memperoleh keuntungan. 
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Kaitannya dengan akad tabarru’ Ilham Jaya salah seorang Agency Director pada 
Agency Prucahaya Makassar mendeskripsikan dana tabarru’ sebagai dana hibah. 
Lebih jauh dijelaskan oleh Ilham Jaya 
“Dana tabarru’ itu dana hibah yang dikumpulkan untuk kemudian saling 
membantu diantara sesama peserta atau dana tolong menolong.
60
” 
Hasil wawancara dengan bapak Ilham Jaya mengenai pengertian akad tabarru’ 
secara subtansial sama dengan pengertian tabarru’ yang terdapat pada Fatwa Dewan 
Syariah Nasional No. 53/DSN-MUI/III/2006 tentang Akad Tabarru’ pada Asuransi 
Syariah dan Reasuransi Syariah. Yusuf Qardhawi mendefinisikan tabarru’ sama 
dengan hibah. Tabarru’ secara fiqhiyah masuk dalam kategori akad hibah.  
 Peneliti dapat mengambil kesimpulkan bahwa dana tabarru’ adalah kumpulan 
iuran tabarru’/dana hibah atau pemberian dari peserta kepada (melalui) perusahaan 
yang digunakan untuk membantu peserta yang memerlukan berdasarkan ketentuan 
yang telah disepakati dan perusahaan memberikannya kepada peserta secara hibah 
dan ikhlas tanpa meminta imbalan. Jadi dalam pelaksanaan akad tabarru’ ini yang 
terlibat adalah nasabah atau peserta saja, karena pihak perusahaan hanya sebagai 
pengelola dari dana tabarru yang terkumpul tersebut. Ini dipergunakan untuk 
pembayaran klaim manfaat asuransi syariah. 
 Tujuan dari dana tabarru’ adalah memberikan dana kebajikan yang disertai 
dengan niat keikhlasan untuk tujuan saling membantu satu sama lain sesama peserta 
asuransi syariah apabila di antaranya ada yang terkena musibah. Oleh karenanya 
                                                             





dana tabarru’ disimpan dalam satu rekening khusus, sehingga bila terjadi risiko, 
dana klaim yang diberikan adalah dari rekening dana tabarru’ yag sudah diniatkan 
oleh semua peserta asuransi syariah untuk kepentingan tolong menolong. Pihak 
(peserta) asuransi syariah yang menolong dengan niat yang ikhlas, tidak berhak 
meminta imbalan apapun kepada yang peserta yang terkena musibah. 
      Pada akad tabarru’ besaran suatu premi berapa jumlah presntasenya itu dihitung 
oleh aktuaria tersendiri bergantung dari berapa besar manfaat yang diambil untuk 
program asuransinya, semakin tinggi risiko seseorang akan semakin tinggi juga 
premi yang dibayar, jadi setiap orang berbeda risiko dan berbeda pula iurannya.
61
  
      Dengan adanya akad tabarru’ peserta asuransi telah melakukan persetujuan dan 
perjanjian dengan pihak perusahaan sebagai pengelola untuk menyerahkan 
pembayaran sejumlah dana untuk dikelola dan di manfaatkan untuk membantu 
peserta lain apabila mengalami kerugian, akad tabarru’ ini memiliki prinsip saling 
menanggung antara sesama peserta asuransi lainnya. 
 Dalam kaitannya dengan pengelolaan pembayaran iuran atau premi dana 
tabarru’ Sukarti Abdul Azis salah seorang Agency Director di Prucahaya Makassar 
menyatakan, terdapat pemisahan dana pada akad tabarru’ di agency prucahaya 
Makassar. Lebih jauh Sukarti Abdul Azis menjelaskan: 
 “iya di pisah, ada dana tabarru ada buat investasi.”
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 Hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa di dalam asuransi syariah 
khususnya di prudential agency prucahaya Makassar  di dalam akadnya terbagi 
menjadi 2 (dua) rekening atau pemisahan pengelolaan dana, yaitu rekening tabungan 
peserta dan rekening tabarru’. Rekening tabungan ini merupakan kumpulan dana 
milik peserta yang dibayarkan bila perjanjian berakhir, peserta mengundurkan diri, 
dan peserta meninggal dunia. Dan rekening tabarru’ merupakan kumpulan dana dari 
peserta yang sudah diniatkan sebagai iuran atau dana kebajikan untuk saling tolong 
menolong jika ada peserta yang mengalami risiko, baik itu sakit, cacat ataupun 
meninggal dunia. Pihak PT Prudential Life Assurance Agency Prucahaya tidak 
berhak mengambil atau memanfaatkan dana tersebut untuk kepentingan pribadi. 
      Sifat tolong menolong tersebut merupakan perilaku mulia yang disukai Allah dan 
juga merupakan salah satu amalan yang dianjurkan dalam melaksanakan setiap 
perintah Allah. 
 Dalam kaitannya dengan pemisahan dana pada akad tabarru’ Sukarti Abdul 
Azis juga menerangkan bahwa disamping adanya pemisahan dana, juga terdapat 
aturan mengenai hak dan kewajiban masing-masing pihak dalam praktik akad 
tabarru’ di agency prucahaya. Lebih jauh Sukarti Abdul Azis menjelaskan: 
“Kalau tabarru’ itu saling tolong menolong berarti sesama nasabah, kalau 
perusahaan itu dia hanya sebagai pengelola. Hak dan kewajiban kan berarti 
antara nasabah dengan perusahaan, kewajibannya nasabah dia bayar kontribusi 
setiap bulan dan dari iuran tabarru’ masuk ke dana tabarru’ kemudian ini tahun 









Menurut Angka 2 (dua) mengenai ketentuan akad dalam Fatwa Dewan Syariah 
Nasional menyebutkan bahwa dalam akad tabarru’, harus disebutkan sekurang-
kurangnya: a) hak dan kewajiban masing-masing peserta secara individu; b) hak dan 
kewajiban antara peserta secara individu dalam akun tabarru’ selaku peserta dalam 
arti badan/kelompok; c) cara dan waktu pembayaran premi dan klaim; d) syarat-
syarat  lain yang disepakati, sesuai dengan jenis asuransi yang di akadkan.
64
       
 Peneliti dapat menyimpulkan hasil wawancara di atas bahwa masing-masing 
pihak mempunyai hak dan kewajiban, hak peserta yaitu ketika terjadi risiko 
kecelakaan, kebakaran, cacat, dan meninggal dunia maka peserta berhak 
mendapatkan klaim, dan kewajiban peserta harus membayar kontribusi atau iuran 
dana tabarru’ setiap bulan sesuai yang telah disepakati dari awal. Kemudian 
perusahaan hanya sebagai pengelola dana tersebut. 
Dalam kaitannya dengan hak dan kewajiban, dimana peserta berkewajiban 
membayar iuran/premi dana tabarru’ Ilham Jaya salah seorang Agency Director di 
Agency Prucahaya Makassar juga menjelaskan sumber dana tabarru’ berasal dari 
peserta. Berikut penjelasan lebih jauh Ilham Jaya 
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Hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dana tabarru’ 100% 
bersumber dari seluruh peserta. Dana tabarru’ tersebut juga bersumber dari 
kontribusi peserta, kontribusi merupakan sejumlah dana yang harus dibayar oleh 
peserta kepada perusahaan yang sebagian akan dialokasikan sebagai iuran tabarru’ 
dan sebagian lainnya sebagai fee (ujrah) untuk perusahaan. 
Dalam kaitannya dengan sumber dana tabarru’ yang merupakan berasal dari 
peserta asuransi, Ilham Jaya, Nur Syahril dan Sukarti Abdul Azis mereka bertiga 
sebagai Agency Director mengatakan bahwa dana tabarru’ yang terkumpul dari 
peserta kemudian akan dipergunakan jika di antara peserta ada yang mengalami risiko 
/ musibah. Berikut penjelasan lebih jauh Ilham Jaya, Nur Syahril dan juga Sukarti 
Abdul Azis: 
“Dipergunakan jika kemudian ada di antara peserta yang mengalami musibah 




“Kalau ada terjadi resiko.
67
” 
“Jika terjadi satu bentuk risiko disalah satu peserta maka dana yang disetorkan 
oleh nasabah dalam lembaga tabarru’ itu itulah yang digunakan.
68
” 
Hasil wawancara di atas sesuai dengan ketentuan ke-3 (ketiga) mengenai 
kedudukan para pihak dalam akad tabarru’ angka 1 (satu) dalam fatwa Dewan 
Syariah Nasional No. 53/DSN-MUI/III/2006 tentang Akad Tabarru’ pada Asuransi 
Syariah dan Reasuransi Syariah yang menyatakan bahwa dalam akad tabarru’, 
                                                             
66
Nur Syahril, Agency Director, Wawancara, Makassar, 16 Desember 2019  
67Sukarti Abdul Azis, Agency Director, Wawancara, Makassar, 03 Februari 2020. 





peserta memberikan dana hibah yang akan digunakan untuk menolong peserta atau 
peserta yang lain mengalami musibah. 
 Dapat peneliti simpulkan hasil wawancara di atas, dana tabarru’ digunakan 
apabila diantara peserta asuransi syariah tersebut ada yang mengalami risiko, baik itu 
sakit, cacat seumur hidup, kecelakaan, kebakaran, dan meninggal dunia, kemudian 
dana tabarru’ yang disimpan dalam satu rekening khusus ini akan diberikan kepada 
peserta bila terjadi risiko dan dana klaim yang diberikan bersumber dari rekening 
dana tabarru’ yang sudah diniatkan sebagai dana hibah untuk saling membantu. 
Dalam kaitannya dengan dana tabarru’ yang dipergunakan untuk (klaim) jika 
peserta mengalami risiko, Ilham Jaya salah seorang Agency Director di Agency 
Prucahaya Makassar mengatakan dana tabarru’ tidak di endapkan begitu saja tetapi 
juga di investasikan. Lebih jauh dijelaskan oleh Ilham Jaya: 
“Pengelolaannya dikelola oleh manajemen prudential tentu dari pengelolaan itu 
ada fee buat mereka dan dana tabarru’ itu tidak diendapkan begitu saja tapi di 
investasikan juga buat memaksimalkan potensi investasi yang bisa bertumbuh 
dari dana yang ada di dana tabarru’.
69
” 
Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pengelolaan dana tabarru’ 
dikelola oleh perusahaan, dana tabarru tersebut sepenuhnya milik peserta, 
pengelolaan kontribusi atau premi di prudential agency prucahaya kota Makassar 
dipisahkan dalam 2 (dua) rekening yaitu rekening peserta dan rekening dana tabarrui, 
dana dari tabarru’ tersebut dipergunakan untuk pembayaran klaim sewaktu-waktu 
peserta mengajukan klaim, tetapi jika terjadi kelebihan dana tabarru’ dengan total 
                                                             





klaim dalam satu tahun per 31 Desember yang harus dibayarkan, maka kelebihan 
dana tabarru’ atau yang disebut surplus underwriting ini akan dibagikan kepada 
peseta yang memenuhi persyaratan untuk mendapatkan surplus tersebut. 
Pembagiannya 30% dari surplus disimpan sebagai dana cadangan. 
Kaitannya dengan penginvestasian, adapun keuntungan dari investasi itu yang 
disebut dengan surplus underwriting. Lebih jauh dijelaskan oleh Nur Syahril, Ilham 
Jaya dan Sukarti Abdul Azis, berikut ketiga informan menjelaskan: 
“Ya jadi surplus dana tabarru itu adalah kelebihan dana.
70
” 
“Itu tadi yang dana tabarru’ yang tersisa 30% taro cadangan pokoknya ada 3 




“Surplus sharing itu adalah kelebihan dari dana hibah yang dikumpulkan selama 
1 tahun penuh oleh seluruh peserta pru syariah. Pembagiannya itu bagi nasabah 
atau peserta yg tdk  mengklaim dalam 1 tahun tdk menggunakan klaim 
asuransinya maka mereka berhak mendapatkan surplus sharing atau surplus 
underwriting itu secara proporsional, di contohkan jika ada 100jt maka 30%  
akan ditahan sebagai dana cadangan 70%nya akan dibagikan kepada peserta 
setelah mengurangkan biaya fee untuk pengelola.
272
” 
Langkah yang diambil PT Prudential Life Assurance Agency Prucahaya 
Makassar sesuai dengan isi fatwa Dewan Syariah Nasional No.53 tentang Akad 
Tabarru’ pada Asuransi Syariah dan Reasuransi Syariah, beberapa cara yang 
dilakukan ketika surplus underwriting pada dana tabarru’, yaitu disimpan sebagian 
sebagai dana cadangan tabarru’, dibagikan sebagian lainnya kepada perusahaan 
asuransi dan para peseta sepanjang disepakati oleh peserta. 
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Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa surplus underwriting adalah 
kelebihan atau sisa dari dana tabarru’ yang terkumpul selama 1 (satu) tahun penuh 
dari peserta pru syariah. Cara pembagiannya 30% akan disimpan sebagai dana 
cadangan dan 70% akan dibagikan kepada peserta setelah dikurangkan fee (ujroh) 
untuk perusahaan sebagai pengelola. 
Ketentuan surplus underwriting 
Berikut ketentuan-ketentuan surplus underwriting:  
1. Dihitung pada akhir tahun kalender (1 Januari s/d 31 Desember); 
2. 30% dari surplus dana tabarru’ ditahan sebagai dana cadangan dan 
disimpan dalam rekening tabarru’, dan 70% akan dibagikan kepada 
peserta dan perusahaan, dengan pembagian: 80% dibagikan ke peserta 
pemegang polis, dan 20% untuk perusahaan. 
3. Surplus underwriting dibayarkan setiap tahun setiap bulan April kepada 
peserta dan perusahaan. Dan pembagiannya dibagikan secara proposional 
kepada peserta yang waktu kepesertaannya belum mencapai 1 (satu) tahun 
pada saat surplus dihitung (tergantung dari jumlah biaya tabarru’ dan 
jumlah bulannya. 
 Dana tabarru’ tidak selalu mengalami defisit underwriting, akan tetapi hal yang 
tidak terduga biasanya datang begitu saja sehingga terjadilah defisit underwriting 





Dalam kaitannya dengan surplus underwriting perusahaan terkadang mengalami 
defisit underwriting terkhusus pada perusahaan asuransi walaupun hingga saat ini 
Agency Prucahaya Makassar tidak pernah mengalami defisit underwriting. Nur 
Syahril, Ilham Jaya serta Sukarti Abdul Azis menjelaskan bahwa jika terjadi defisit 
underwriting pada dana tabarru’ maka perusahaan berkewajiban memberikan 
pinjaman tanpa bunga.  
“Jika di tahun berjalan anggaplah terkumpul dana 1M ternyata klaim 1m itu 
500jt, nah disinilah peranan prudential sebagai pengelola dia menutupi defisit 
itu tanpa bunga, jadi kurang nya 500jt maka prudential berkewajiban 
menutupi kekurangan itu tetapi dalam bentuk pinjaman tanpa bunga. Dana 
nya akan dikembalikan di tahun berikutnya ternyata ada surplus nah dari spls 
dibayar dlu utang, setelah dicadangkan bayar utang dan pembayarannya dari 
dana tabarru juga dana tersisa.
73
” 
“Oh dikasi pinjaman jadi misalnya inikan dana tabarru toh tapi belum prnh 
terjadi yah, nah kewajiban perusahaan untuk memberikan pinjaman, pinjman 
itu pinjaman dgn akad tabarru ya saling tolong menolong, pinjaman kebajikan 
artinya tidak ada bilang  dikasi pinjam misalnya 1M ini nanti dikembalikan 
lebih itu tidak ada. Kalau dia defisit perusahaan yg mencukupkan, seetelah 




“Kalau di dana hibah atau di dana tabarru itu mengalami defisit maka 
prudential akan memberikan dana talangan atau dana pinjaman yg tentu tdk 
berbunga, dan biasanya akan dikembalikkan pada tahun berikutnya ketika 
kemudian ada surplus sharing atau surplus underwriting tahun berikutnya.
75
”\ 
 Dari hasil wawancara di atas, praktik mengenai akad tabarru’ yang dilakukan 
oleh PT Prudential Life Assurance Agency Prucahaya dalam mengambil langkah 
ketika terjadi defisit underwriting pada dana tabarru’ walaupun sampai saat ini 
prudential belum pernah mengalami hal tersebut, sesuai dengan ketentuan fatwa 
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Dewan Syariah Nasional No. 53 tentang Akad Tabarru’ pada Asuransi Syariah 
dan Reasuransi Syariah mengenai defisit underwriting. Pada ketentuan tesebut 
menyatakan bahwa jika terjadi defisit underwriting pada dana tabarru’, maka 
perusahaan asuransi wajib menanggulangi kekurangan tersebut dalam bentuk 
qardh (pinjaman) serta pengembalian dana qardh kepada perusahaan asuransi 
disisihkan dari dana tabarru’ 
Adapun penjelasan secara rinci mengenai pengelolaan / praktik akad 
tabarru’: 
1. Peserta membayar kontribusi atau iuran; 
2. Dana dari pembayaran dimasukkan kedalam rekening khusus tabarru’, 
kemudian dana tersebut sebagian ada yang di investasikan; 
3. Dana tabarru’ sepenuhnya dimiliki oleh peserta dan perusahaan sebagai 
pengelola dan dipergunakan untuk membayar klaim jika ada di antara 
peserta  yang mengajukan klaim. Akan tetapi jika tidak ada klaim dalam 1 
(satu) tahun itu dia berhak mendapatkan sisa atau kelebihan dana tabarru’ 
yang disebut surplus underwriting ini akan dibagikan ke peserta yang 
hanya memenuhi persyaratan, dalam pembagiannya dana nasabah atau 
dana tabarru’ yang terkumpul itu dibulan April ditahun berikutnya akan 
dibagi hasilkan. 30%  dana tabarru’ dari surplus underwriting disimpan 
sebagai dana cadangan, kemudian 70% nya itu dibagi lagi antara 





prudential sebagai pengelola akan mendapatkan 20% dan 80% nya itu di 
share atau dibagi ke nasabah. Surplus yang diperoleh peserta akan 
dipergunakan atau dibagi dalam bentuk unit bukan uang, sehingga akan 
menambah unit milik peserta. 
4. Apabila dana tabarru’ tidak mencukupi untuk membayar klaim, maka 
perusahaan berkewajiban memberikan dana talangan atau pinjaman, dan 
pinjaman tersebut bersifat kebajikan artinya pinjaman bebas dari riba’ 
tanpa  , dan dari pinjaman tersebut akan dikembalikan pada tahun 
berikutnya dari dana tabarru‟ ketika kemudian ada surplus  ketika ada 
surplus dari dana tabarru‟ di tahun berikutnya maka pinjaman tersebut 
dibayar setelah dicadangkan dari hasil pembagian surplus 30%. 
 
C. Pandangan Hukum Islam Terhadap Praktik Akad Tabarru’ di PT 
Prudential Life Assurance Agency Prucahaya Makassar 
 Hukum Islam memandang bahwa asuransi syariah (takaful, ta’awun, tadhamun) 
merupakan saling memikul risiko diantara sesama anggota atau peserta asuransi 
sehingga antara satu dengan yang lainnya menjadi penanggung atas risiko yang 
lainnya. Saling memikul risiko dilakukan atas dasar saling-tolong menolong dalam 
kebajikan dengan cara masing-masing mengeluarkan dana tabarru’ dana hibah, 
sumbangan, derma yang ditujukan untuk menanggung risiko. Prinsip tolong 






 Konsep dasar asuransi syariah adalah tolong-menolong dalam kebaikan, konsep 
tersebut sebagai landasan yang diterapkan dalam setiap perjanjian transaksi bisnis 
dalam wujud tolong-menolong yang menjadikan semua peserta sebagai keluarga 
besar yang saling menanggung satu sama lain di dalam menghadapi risiko. 
 Fenomena asuransi syariah berbasis takaful adalah fenomena yang unik di tengah 
arus ekonomi, sistem asuransi syariah memungkinkan perolehan manfaat yang lebih 
baik. Terkait hal tersebut, semangat solidaritas dipupuk melalui iuran kebajikan 
(tabarru’) peserta asuransi syariah semakin banyak peserta asuransi semakin banyak 
pula dana tabarru’. Sistem tabarru’ dengan bagi hasil mudharabah yang ditetapkan 
dalam pola operasional asuransi PT Prudential Life Assurance Agency Prucahaya 
Makassar mengharuskan adanya transparansi di dalam status dana dan 
pengelolaannya.  
      Harta hak milik sebenarnya memiliki arti yang lebih luas daripada sekedar aset 
nyata.  Menurut definisi resmi, harta merupakan sejumlah hak yang bisa mengalir 
atau bagian aset yang berwujud, tetapi memiliki nilai-nilai ekonomi tertentu.
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Dalam asuransi konvensional menggunakan sistem transfer risk yang artinya 
pemindahan risiko dari peserta (tertanggung) ke perusahaan (penanggung) sehingga 
terjadi transfer of fund yaitu pemindahan dana dari tertanggung kepada penanggung 
sebagai konsekuensi maka kepemilikan dana berpindah, dana peserta menjadi milik 
perusahaan asuransi. 
                                                             






 Pada dasarnya penetapan dana tabarru’ bergantung pada premi atau kontribusi 
yang merupakan unsur pokok dari asuransi itu sendiri, dikarenakan dana premi yang 
telah terkumpul dari masing-masing peserta asuransi tersebut akan disimpan kedalam 
rekening khusus tabarru’. 
 Penetapan dana tabarru’ pada asuransi syariah harus terhindar dari 3 unsur, 
yaitu: maysir, gharar, dan riba. Dalam penetapan hukum Islam dijelaskan bahwa 
hukum Islam didasarkan pada asas-asas yang rasional dan sesuai dengan fitrah 
manusia. Salah satu prinsip operasional asuransi syariah adalah adanya prinsip 
keadilan. Keadilan diartikan bahwa setiap premi yang dibebankan kepada peserta 
asuransi harus sesuai dengan risiko. Memperoleh keadilan adalah tujuan yang ingin 
dicapai oleh setiap orang, apalagi keadilan merupakan salah satu prinsip muamalah 
yang dibubuhkan dalam konsep asuransi syariah. Di dalam prinsip keadilan tidak 
boleh ada pihak yang merasa terdzalimi atau dirugikan.
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 Prinsip tersebut sesuai 
dengan firman Allah swt. dalam QS. An-Nisa / 4: 58 
ََلٰ َأْهِلهَ
ِ
َ يَأُْمُرُُكْ َأْن تَُؤدُّوا اْْلََماََنِت ا نَّ اّللَّ
ِ
َ ۞ ا نَّ اّللَّ
ِ
َُكُوا ِِبمَْعْدِل ۚ ا َذا َحََكُُْتْ بَْْيَ امنَّاِس َأْن ََتْ
ِ
ا َوا
يًعا بَِصرًيا َ ََكَن ََسِ نَّ اّللَّ
ِ
ا يَِعُظُُكْ ِبِه ۗ ا  ِهِعمَّ
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
                                                             





antara manusia supaya kamu menetapkannys dengan adil. Sungguh Allah 
Maha mendengar lagi Maha melihat.”  Qs. An-nisa {4}:58)
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 Ayat di atas menjelaskan tentang menunaikan amanah, ditekankan bahwa 
amanah tersebut harus ditunaikan kepada pemilknya (peserta asuransi) dan harus 
bersikap adil. Dalam konteks asuransi syariah dana tabarru’ yang di distribusikan 
oleh setiap peserta harus dikelola dengan baik, dan tidak digunakan untuk keperluan 
lain yang bertentangan dengan prinsip syariah. 
 Dalam menjalankan kegiatan asuransi PT Prudential Life Assurance Agency 
Prucahaya diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah. Dewan Pengawas Syariah (DPS) 
ini berfungsi mengawasi kinerja perusahaan asuransi syariah dan memastikan konsep 
syariat Islam berjalan sesuai dengan fatwa-fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) 
Majelis Ulama Indonesia. 
 Menurut Fatwa No. 53/DSN-MUI/III/2006 tentang Akad Tabarru’ pada asuransi 
syariah menetapkan: 
Pertama : Ketentuan Hukum 
1. Akad Tabarru‟ merupakan akad yang harus melekat pada pada semua produk 
asuransi. 
2. Akad Tabarru‟ pada asuransi adalah semua bentuk akad yang dilakukan antar 
peserta pemegang polis. 
3. Asuransi syariah yang dimaksud pada point 1 adalah asuransi jiwa, asuransi 
kerugian dan reasuransi. 
                                                             





Kedua : Ketentuan Akad 
1. Akad Tabarru‟ pada asuransi adalah akad yang dilakukan dalam bentuk hibah 
dengan tujuan kebajikan dan tolong menolong antar peserta, bukan untuk 
tujuan komersial. 
2. Dalam akad Tabarru‟  harus disebutkan sekurang-kurangnya: 
a) hak dan kewajiban masing-masing peserta secara individu; 
b) hak dan kewajiban antara peserta secara individu dalam akun tabarru‟ 
selaku peserta dalam arti badan/kelompok; 
c) cara dan waktu pembayaran premi dan klaim; 
d) syarat-syarat lain yang disepakati, sesuai dengan jenis asuransi yang 
diakadkan. 
Ketiga : Kedudukan Para Pihak dalam Akad Tabarru’ 
1. Dalam akad tabarru‟  hibah   peserta memberikan dana hibah yang akan 
digunakan untuk menolong peserta atau peserta lain yang tertimpa musibah. 
2. Peserta secara individu merupakan pihak yang berhak menerima dana tabarru‟ 
 mu‟amman/mutabarra‟ lahu  ِلو ع ي/هتبرَّ  dan secara kolektif selaku (هؤه 
penanggung  mu‟ammin/mutabarri‟ ع ي/هتبرِّ   .(هؤه 
3. Perusahaan asuransi bertindak sebagai pengelola dana hibah, atas dasar akad 
wakalah dari para peserta selain pengelolaan investasi. 





1. Pengelolaan asuransi dan reasuransi syariah hanya boleh dilakukan oleh suatu 
lembaga yang berfungsi sebagai pemegang amanah. 
2. Pembukuan dana tabarru‟ harus terpisah dari dana lainnya. 
3. Hasil investasi dari dana tabarru‟ menjadi hak kolektif peserta dan dibukukan 
dalam akun tabarru‟. 
4. Dari hasil investasi, perusahaan asuransi dan reasuransi syariah dapat 
memperoleh bagi hasil berdasarkan akad Mudharabah atau akad Mudharabah 
Musytarakah, atau memperoleh ujrah (fee) berdasarkan akad wakalah bil 
ujrah. 
Kelima : Surplus Underwriting 
1. Jika terdapat surplus underwriting atas dana tabarru‟  maka boleh dilakukan 
beberapa alternatif sebagai berikut: 
a) Diperlakukan seluruhnya sebagai dana cadangan dalam akun tabarru‟. 
b) Disimpan sebagian sebagai dana cadangan dan dibagikan sebagian 
lainnya kepada para peserta yang memenuhi syarat 
aktuaria/manajemen risiko. 
c) Disimpan sebagian sebagai dana cadangan dan dapat dibagikan 
sebagian lainnya kepada perusahaan asuransi dan para peserta 
sepanjang disepakati oleh para peserta. 
2. Pilihan terhadap salah satu alternatif tersebut di atas harus disetujui terlebih 





Keenam : Defisit Underwriting 
1. Jika terjadi defisit underwriting atas dana tabarru‟  defisit tabarru‟   maka 
perusahaan asuransi wajib menanggulangi kekurangan tersebut dalam bentuk 
Qardh (pinjaman). 
2. Pengembalian dana qardh kepada perusahaan asuransi disisihkan dari dana 
tabarru‟. 
Ketujuh : Ketentuan Penutup  
1. jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi 
perselisihan di antara para pihak, maka penyelesaiannya dilakukan melalui 
Badan Arbitrase Syari‟ah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui 
musyawarah.  
2. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di kemudian 
hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan disempurnakan 
sebagaimana mestinya. 
 Berdasarkan ketentuan Majelis Ulama Indonesia (MUI) di atas, semua 
perusahaan asuransi wajib menjalankan operasionalnya berlandaskan pada fatwa 
tersebut. Jadi peneliti menyimpulkan bahwa PT. Prudential Life Assurance Agency 
Prucahaya Makassar dalam melaksanakan praktik akad tabarru‟ sudah sesuai dengan 
prinsip syariat Islam dan berpedoman pada FATWA No. 53/DSN-MUI/III/2006 
TENTANG AKAD TABARRU‟ PADA ASURANSI SYARIAH. Dan dalam praktik 





Makassar tidak mengandung 3 unsur yang dilarang dalam syariat Islam, yaitu: 
maysir, ghararr, dan riba, karena dalam praktiknya PT Prudential Life Assurance 
Agency Prucahaya Makassar selalu terbuka kepada para peserta asuransi dan berlaku 
adil. 
 Pelaksanaan akad tabarru‟ dalam praktiknya di PT Prudential Life Assurance 
Agency Prucahaya Makassar dipandang bersih dari unsur gharar, maysir, dan riba. 
Sebab dalam praktik akad tabarru‟ tersebut akad  jumlah premi  sumber dana  jangka 
waktu, serta sumber klaim semua jelas atas kesepakatan kedua belah pihak (antara 
peserta dan perusahaan) atau penanggung dan tertanggung. Selain itu, uang dari 
premi peserta yang terkumpul dibagi antara tabungan dan tabarru‟ 
 Tidak adanya unsur gharar dapat dilihat dari adanya kejelasan sumber dana 
untuk membayar setiap klaim yang diambil dari rekening khusus dana tabarru‟  
rekening tabungan dan penginvestasian. Sedangkan unsur maysir atau judi tidak pula 
terdapat di dalam praktik akad tabarru‟ PT Prudential Life Assurance Agency 
Prucahaya Makassar karena tidak adanya peserta yang satu untung dan yang satu 
rugi. Dan tidak adanya unsur riba, karena dana tabarru‟ yang bersumber dari peserta 
akan dibagikan kembali sesuai dengan keuntungan yang diperoleh dari hasil investasi 











Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di PT Prudential Life 
Assurance Agency Prucahay Makassar tentang “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Praktik Akad Tabarru‟ Pada Asuransi Syariah Studi Kasus PT Prudential Life 
Assurance Agency Prucahaya Makassar” maka peneliti dapat mengambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Praktik akad tabarru‟ di PT Prudential Life Assurance Agency Prucahaya 
Makassar, bertujuan untuk saling tolong-menolong bukan untuk mencari 
keuntungan komersil. Dana tabarru‟ diberikan oleh peserta kepada 
perusahaan sebagai pengelola dana tersebut secara ikhlas untuk diberikan 
kepada peserta yang mengalami risiko, kemudian dana klaim diambil dari 
rekening khusus dana tabarru. 
2. Pandangan Hukum Islam terhadap  praktik akad tabarru‟ di PT Prudential 
Life Assurance Agency Prucahaya Makassar, tidak mengandung 3 unsur 
yang di dalarang dalam praktik asuransi syariah, yaitu gharar, maysir, dan 
riba. Karena praktik akad tabarru‟ di Prudential Agency Prucahaya Makassar 
telah memenuhi persyaratan diantaranya akad, jumlah premi, sumber dana, 
jangka waktu, serta sumber klaim semua jelas atas kesepakatan kedua belah 





Selain itu, uang dari premi peserta yang terkumpul dibagi antara tabungan 
dan tabarru‟ Serta praktik akad tabarru di perusahaan tersebut sudah sesuai 
dengan syariat Islam dan berpedoman pada Fatwa No. 53/DSN-
MUI/III/2006. 
B. IMPLIKASI 
1. PT Prudential Life Assurance Agency Prucahaya Makassar hendaknya 
melakukan sosialisasi ke pemukiman masyarakat khususnya masyarakat 
muslim mengenai asuransi syariah khususnya akad tabarru’ hingga 
kepelosok-pelosok desa, agar kiranya masyarakat mengetahui secara detail 
mengenai asuransi syariah serta manfaat-manfaat yang ada di dalamnya 
khususnya bagi umat Islam. 
2. Bagi pengguna asuransi syariah peneliti menyarankan untuk menata niat jika 
ingin menjadi peserta asuransi syariah bukan semata-mata untuk 
mendapatkan kontribusi dari risiko yang akan di alami pada masa mendatang, 
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